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ABSTRAK 

Lola Oktafianti. 2018. Penerapan Model Kooperatif tipe Student Teams Achievment 

Divisions (STAD) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika 

Materi FPB dan KPK Pada Siswa Kelas IV Di MI Hidayatul Ulum Tempel. 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan 

Ampel Surabaya, Pembimbing I, Ibu Dr. Hj. Evi Fatimatur Rusydiyah, M.Ag 

dan Pembimbing II, Bapak Dr. Sihabudin, M.Pd.I, M. Pd. 

Kata Kunci: Pemahaman Konsep Matematika, Model Kooperatif tipe Student Teams 

Achievment Divisions (STAD) 

Penelitian ini berawal dari rendahnya pemahaman konsep siswa pada mata 

pelajaran matematika materi FPB dan KPK di MI Hidayatul Ulum Tempel. Sebagian 

besar dari siswa kelas IV memperoleh nilai dibawah KKM yang dikarenakan siswa 

belum memahami konsep materi FPB dan KPK. Selain itu, berdasarkan hasil pretest 

yang dilakukan oleh peneliti dapat diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai 

diatas KKM hanya 31%. Berdasarkan hal tersebut perlu adanya perbaikan 

pembelajaran yang mampu untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika 

siswa. Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu melalui penerapan model 

kooperatif tipe Student Teams Achievment Divisions (STAD) dalam pelaksanaan 

pembelajaran matematika. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika materi FPB dan KPK pada siswa kelas IV di MI Hidayatul Ulum Tempel. 

2) Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa kelas IV di MI Hidayatul Ulum 

Tempel setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi 

FPB dan KPK 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas dengan menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart yang terdiri 

dari 2 siklus dengan 4 tahap setiap siklusnya. Teknik pengumpulan data yaitu 

wawancara, observasi, tes tulis dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Penerapan model kooperatif tipe 

Student Teams Achievment Divisions (STAD) dapat meningkatkan aktivitas guru 

dengan perolehan nilai 85,29 (Baik) pada siklus I menjadi 97,29 (Sangat Baik)ada 

siklus II. Aktivitas siswa meningkat dari 86,25 (Baik) pada siklus I menjadi 95,65 

(Sangat Baik) pada sikus II. 2) Peningkatan pemahaman konsep matematika siswa 

memperoleh nilai rata-rata 73,27 (cukup) pada siklus I menjadi 98,67 (Sangat Baik) 

pada siklus II dan persentase ketuntasan 60,67% (cukup) pada siklus I menjadi 

96,67% (Sangat Baik) pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan, 

tindakan perbaikan dengan penerapan model kooperatif tipe STAD menghasilkan 

perubahan pada indikator kinerja yang diharapkan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pondasi pokok dalam kelangsungan hidup 

suatu bangsa. Pendidikan dapat dijadikan sebagai alat ukur keberhasilan suatu 

bangsa dalam hal pemeliharaan dan perbaikan kehidupan masyarakat. Hal ini 

dikarenakan pendidikan memegang peranan penting untuk meningkatkan dan 

mengembangkan Sumber Daya Manusia (SDM). Sistem pendidikan yang baik 

pada suatu Negara akan mampu mengahsilkan SDM yang berkualitas, dapat 

diandalkan, kompeten, dan professional dalam bidangnya, serta memiliki 

kemandirian sebagai modal untuk bersaing dengan dunia luar. 

Dalam arti sederhana, pendidikan sering diartikan sebagai usaha 

manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam 

masyarakat dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan 

atau pedagogie berarti bimbingan atau pertolongan yang diberikan dengan 

sengaja oleh orang dewasa agar ia menjadi dewasa. Selanjutnya, berdasarkan 

Sudirman pendidikan diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang 

atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat hidup 

atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental. 

Undang –undang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN) Nomor 20 

Tahun 2003 pasal 1 ayat (1) menyebutkan bahwa pendidikan adalah usaha 
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sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dalam proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan Negara.  

Pendidikan berkaitan dengan pembelajaran. Pembelajaran dapat 

diartikan sebagai suatu upaya mengkondisikan siswa untuk dapat belajar 

secara efektif. Kegiatan belajar efektif terlihat bahwa ada kegiatan memilih, 

menetapkan, dan mengembangkan metode untuk mencapai hasil yang 

diinginkan dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru.  

Guru dalam pelaksanaan pembelajaran mempunyai tanggung jawab 

professional untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Guru harus 

menyajikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan bagi peserta didik 

agar tercapainya suatu kompetensi dan profesionalisme guru dalam kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru seharusnya dapat 

memberikan rasa tenang dan nyaman pada siswa, kerena akan dapat 

memberikan daya ingat yang berkepanjangan pada siswa. Ilmu pengetahuan 

yang disampaikan oleh guru akan diserap dengan baik oleh siswa dari 

gurunya bukan bersifat hafalan tetapi ilmu pengetahuan tersebut melalui 

sebuah proses pemahaman. 

Menurut Taksomi yang diungkapkan oleh Bloom, pemahaman 

(comprehension) adalah tingkatan yang paling rendah dalam aspek kognisi 
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yang berhubungan dengan penguasaan atau mengerti tentang sesuatu. Dalam 

tingkatan ini peserta didik diharapkan mampu memahami ide atau konsep 

matematika. Sedangkan Bell mengemukakan bahwa konsep matematika 

adalah adalah ide atau kejadian yang dibentuk dengan memandang sifat-sifat 

yang sama dari sekumpulan objek, sehingga seseorang dapat 

mengelompokkan atau mengkalisifikasikan objek atau kejadian sekaligus 

menerangkan apakah objek tersebut merupakan contoh atau non contoh. Jadi, 

seorang peserta didik dikatakan telah mempunyai kemampuan memahami 

konsep atau materi apabila peserta didik tersebut dapat menjelaskan suatu 

konsep tertentu dengan kata-kata sendiri, dapat membedakan dan 

mengelompokkan benda-benda (objek) ke dalam contoh dan non contoh. 

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang harus dipelajari di 

sekolah dan perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah 

dasar sampai sekolah menengah  karena bermanfaat membekali peserta didik 

dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta 

mampu menggunakannya dalam pemecahan masalah yang berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari. Pada kenyataannya, pelajaran matematika di 

sekolah masih dianggap merupakan pelajaran yang sulit bagi sebagian besar 

siswa. Berdasarkan pengalaman pribadi dan pengalaman pendidikan, salah 

satu penyebabnya adalah peserta didik kurang memahami konsep dasar 

matematika sehingga mengalami kesulitan memahami konsep berikutnya. 

Menurut Erman Suherman belajar konsep matematika haruslah bertahap dan 
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beruntun secara sistematis karena dalam matematika konsep-konsepnya saling 

berhubungan dan mendasar. Oleh karena itu, pemahaman konsep perlu 

ditanamkan sejak dini. Peserta didik dituntut untuk mengerti tentang definisi, 

cara pemecahan masalah maupun pengoperasian konsep matematika secara 

benar, karena akan menjadi bekal dalam mempelajari konsep matematika 

selanjutnya. Dengan demikian, pemahaman konsep matematika peserta didik 

harus ditingkatkan karena merupakan salah satu faktor penting dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran.  

Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada lingkup materi FPB 

dan KPK pada tingkat kelas IV, dimana materi FPB dan KPK ini tergolong 

kedalam jenis pegetahuan dalam psikologi kognitif yaitu pengetahuan 

konseptual yang berarti tentang bentuk-bentuk pengetahuan yang lebih 

kompleks dan terorganisasi. Konsep adalah ide-abstrak yang memungkinkan 

kita dapat mengelompokkan objek kedalam contoh dan bukan contoh. 

Misalkan konsep persegi, bilangan prima, himpunan, dan vektor. Dalam hal 

ini, FPB dan KPK adalah sebuah materi yang berkaitan erat denagn konsep 

bilangan prima1. 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan pendidik 

matematika di MI Hidayatul Ulum Tempel, dapat dikatakan bahwa 

pemahaman konsep matematika pada materi FPB dan KPK yang dimiliki 

                                                 
1  Sainfisika2000, Dimensi Pengetahuan (Revisi Taksonomi Pendidikan Bloom, 27 Maret 2013, 

https://www.google.com/amp/s/sainfisika2000.wordpress.com/2013/03/2007/dimensi-pengetahuan-

revisi-taksonomi-pendidikan-bloom/amp/  

https://www.google.com/amp/s/sainfisika2000.wordpress.com/2013/03/2007/dimensi-pengetahuan-revisi-taksonomi-pendidikan-bloom/amp/
https://www.google.com/amp/s/sainfisika2000.wordpress.com/2013/03/2007/dimensi-pengetahuan-revisi-taksonomi-pendidikan-bloom/amp/
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peserta didik belum optimal, hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya 

sebagian siswa yang masih memiliki nilai di bawah KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimum) yakni sebesar 75, serta pendidik juga mengatakan hal 

ini dikarenakan minat belajar siswa yang rendah, peserta didik masih belum 

dapat menghafal perkalian dan pembagian dengan baik. Selain itu, 

berdasarkan hasil pretest yang telah dilakukan oleh peneliti dapat diketahui 

bahwa hanya terdapat 4 siswa yang memperoleh nilai diatas KKM dengan 

presentase keberhasilan sebesar 31%, sedangkan sesuai dengan hasil PH 

terdapat 16 siswa yang masih belum mendapatkan nilai diatas KKM dengan 

presentase ketidakberhasilan sebesar 47,1%, dan sebanyak 18 siswa yang 

sudah mencapai nilai diatas KKM dengan presentase tingkat keberhasilan 

sebesar 53,9% hal ini dapat diketahui bahwa tingkat keberhasilan siswa dalam 

pemahaman materi FPB dan KPK masih tergolong rendah.2 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin melakukan suatu tindakan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut sehingga pemahaman konsep 

matematika pada materi FPB dan KPK dapat ditingkatkan. Untuk 

meningkatkan potensi siswa dapat dikembangakan dan dapat mempelajari 

matematika secara optimal, salah satu karakteristik peserta didik dan implikasi 

terhadap pembelajaran matematika yaitu dengan peserta didik mempelajari 

matematika baik secara individu maupun melalui kerjasama dengan temannya 

                                                 
2Nur Maslamah, Guru Kelas IV MI. Hidayatul Ulum, Wawancara Pribadi, Krian, 8 November 2017 

pada pukul 10.00 WIB 
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maka guru perlu memberikan kesempatan untuk belajar dalam kelompok 

untuk melatih kerjasama dan saling bertukar gagasan3. Higgins menyatakan 

bahwa peserta didik akan lebih bisa memahami dan memaknai konsep yang 

menjadi tujuan pembelajaran jika peserta didik terlibat aktif dalam 

pembelajaran yang berlangsung. Selin itu, suatu konsep akan lebih dipahami 

dan diingat oleh peserta didik apabila konsep tersebut disajikan melalui 

prosedur atau langkah-langkah yang menarik meskipun waktunya terbatas. 

Maka dari itu sangat diperlukan adanya pengembangan model pembelajaran 

yang menarik, melibatkan keaktifan peserta didik dan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematika, salah satunya dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Student Teams-Achievment Divisions (STAD). 

Student Teams Achievment Divisions (STAD) merupakan salah satu 

model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana dan merupakan model 

pembelajaran yang paling baik untuk permulaan bagi pendidik yang baru 

menggunakan model pembelajaran kooperatif. Dalam STAD, peserta didik 

dibagi menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan empat atau lima 

peserta didik secara heterogen. Pendidik menjelaskan materi secara singkat 

dan kemudian peserta didik di dalam kelompok tersebut mamastikan bahwa 

anggota kelompoknya telah memahami materi tersebut. Setelah itu, semua 

peserta didik menjalani kuis secara individu tentang materi yang sudah 

                                                 
3 Direktori UPI, Karakteristik Matematika, 

http://file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR._PEND._MATEMATIKA/196303311988031-

NANANG_PRIATNA/Karakteristik_Matematika.pdf  

http://file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR._PEND._MATEMATIKA/196303311988031-NANANG_PRIATNA/Karakteristik_Matematika.pdf
http://file.upi.edu/Direktori/FPMIPA/JUR._PEND._MATEMATIKA/196303311988031-NANANG_PRIATNA/Karakteristik_Matematika.pdf
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dipelajari. Skor hasil kuis peserta didik dibandingkan dengan skor awal 

peserta didik yang kemudian akan diberikan skor sesuai dengan skor 

peningkatan yang telah diperoleh peserta didik. Skor tersebur kemudian 

dijumlahkan untuk mendapatkan nilai kelompok, dan kelompok yang bisa 

mencapai kriteria tertentu akan mendapatkan penghargaan. 

Hal ini pernah diteliti oleh peneliti sebelumnya yaitu Lamidi dengan 

judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi FPB dan KPK pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas V SDN Komplek Kenjeran II/506 Surabaya hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD hasil belajar siswa meningkat, dimana 

pada siklus I aktivitas guru mencapai 69,6% meningkat menjadi 89,3% pada 

siklus II. Sedangkan akttivitas siswa pada siklus I mencapai 63,8% yang 

mengalami peningkatan pada siklus  II mencapai 85%. Data hasil tes siswa 

pada siklus I mencapai 63,9% dan siklus II mencapai 88,9%4 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang “Penerapan Model Kooperatif Tipe Student Teams-

Achievment Divisions (STAD) untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika Materi FPB dan KPK pada Siswa Kelas IV di MI Hidayatul 

Ulum Tempel”. 

                                                 
4 Lamidi, dkk, “Penerapan Model Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada 

Siswa Kelas V SDN Komplek Kenjeran II/506 Surabaya”, Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Vol.1, No.1, (September, 2013), 3 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan 

permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika materi FPB dan 

KPK pada siswa kelas IV di MI Hidayatul Ulum Tempel? 

2. Bagaimanakah peningkatan pemahaman siswa kelas IV di MI Hidayatul 

Ulum Tempel setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD pada materi FPB dan KPK? 

 

C. Tindakan yang Dipilih 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, tindakan 

yang dipilih peneliti untuk meningkatkan pemahama konsep materi FPB dan 

KPK adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

pada siswa kelas IV di MI Hidayatul Ulum Tempel. 

Adapun dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

ini siswa kelas IV yang berjumlah 34 siswa, yang akan dibagi menjadi 7 

kelompok, 6 kelompok yang beranggotakan 5 orang, dan 1 kelompok 

beranggotakan 4 orang. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

pokok dari prnrlitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika materi FPB dan 

KPK pada siswa kelas IV di MI Hidayatul Ulum Tempel 

2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa kelas IV di MI 

Hidayatul Ulum Tempel setelah penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD pada materi FPB dan KPK 

 

E. Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini yakni tentang penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan pemahaman konsep 

materi FPB dan KPK pada siswa kelas IV di MI Hidayatul Ulum Tempel. 

Ruang lingkup penelitian ini dibetasi pada masalah berikut: 

1. Subjek penelitian ini diambil pada siswa kelas IV di MI Hidayatul Ulum 

tempel tahun pelajaran 2017/2018 dengan jumlah 34 siswa 

2. Materi yang digunakan pada penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD adalah FPB dan KPK pada mata pelajaran Matematika. 

3. Kompetensi Dasar dan Indikator materi FPB dan KPK yaitu: 
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Kompetensi Dasar: 

3.6 Menjelaskan dan menentukan faktor persekutuan, faktor 

persekutuan terbesar (FPB), kelipatan persekutuan, kelipatan 

persekutuan terkecil (KPK) dari dua bilangan berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari 

Indikator: 

3.6.1 Menjelaskan pengertian faktor persekutuan 

3.6.2 Menentukan faktor persekutuan dari dua bilangan 

3.6.3 Menjelaskan pengertian persekutuan terbesar (FPB) 

3.6.4 Menentukan faktor persekutuan terbesar (FPB) dari dua bilangan 

3.6.5 Menjelaskan pengertian kelipatan persekutuan 

3.6.6 Menentukan kelipatan persekutuan dari dua bilangan 

3.6.7 Menjelaskan pengertian kelipatan persekutuan terkecil (KPK) 

3.6.8 Menentukan kelipatan persekutuan terkecil (KPK) dari dua 

bilangan 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi siswa 

a. Memberikan pengalaman secara nyata melalui model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD 

b. Meningkatkan pemahaman siswa pada meteri FPB dan KPK 

2. Bagi guru 

a. Memberi sumbangan pemikiran guru dalam pemilihan model 

pembelajaran Matematika 

b. Meningkatkan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

3. Bagi sekolah 

a. Memberikan sumbangan bagi madrasah dalam rangka perbaikan 

proses pembelajaran dan pertimbangan dalam menyusun  program 

peningkatan proses 

b. Menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun program peningkatan 

proses pembelajaran pada tahap berikutnya. 

4. Bagi peneliti 

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat dijadikan pengalaman, 

masukan, refleksi, evaluasi diri ketika menjadi seorang guru ataupun 

ketika melakukan penelitian-penelitian berikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

1. Hakikat Model Pembelajaran 

Secara Kaffah model dimaknai sebagai suatu objek atau konsep yang 

digunakan untuk mempresentasikan sesuatu hal. Sesuatu yang nyata yang 

dikonversikan untuk sebuah bentuk yang lebih komprehensif.5 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas 

atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-

perangkat pembelajaran termasuk didalam buku-buku, film, computer, 

kurikulum, dan lain-lain. Selanjutnya Joyce menyatakan bahwa setiap 

model pembelajaran mengarah kepada design pembelajaran untuk 

membantu peserta didik sedemikian rupa sehingga tujuan pembelajaran 

tercapai. 

Soekamto mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah: 

“kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang belajar dan 

                                                 
5  Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif , (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), 21 
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para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar. “Hal ini 

sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Eggen dan Kauchak bahwa 

model pembelajaran memberikan kerangka dan arah bagi guru dalam 

mengajar. 

Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu 

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 

(rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran dikelas atau yang lain. 

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai 

tujuan pendidikan.6 

Arends menyatakan, “The term teaching model refers to a particular 

approach to instruction that includes its goals, syntax, environtment, and 

management system.” Istilah model pengajaran mengarah pada suatu 

pendekatan pembelajaran tertentu termasuk tujuannya, sintaksnya, 

lingkungannya, dan sistem pengelolaannya.7 

Model pembelajaran memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli 

tertentu. Sebagi contoh, model penelitian kelompok disusun oleh 

Herbert Thelen dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini 

                                                 
6 Sihabudin, Strategi Pembelajaran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014) hal 60 
7  Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif , (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), 22 
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dirancang untuk melatih partisipasi dalam kelompok secara 

demokratis 

b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu. Misalnya model 

berfikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berfikir 

induktif 

c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar 

mengajar di kelas. Misalnya model Sinektik dirancang untuk 

memperbaiki kreativitas dalam pelajaran mengarang 

d. Memiliki bagian-bagian model dalam pelaksanaan yaitu: 1). 

Urutan langkah-langkah pembelajaran (syntax), 2) Adanya prinsip-

prinsip reaksi, 3) Sistem sosial, 4) Sistem pendukung. Keempat 

bagian tersebut merupakan pedoman praktis bila guru akan 

melaksanakan suatu model pembelajaran. 

e. Memiliki dampak sebagai akibat model terapan pembelajaran. 

Dampak tersebut meliputi: dampak pembelajaran, yaitu hasil 

belajar yang dapat diukur dan dampak pengiring, yaitu hasil 

belajar jangka panjang. 

f. Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan 

pedoman model pembelajaran yang dipilihnya. 

Sedangkan dalam buku Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-

Progresif disebutkan bahwa Model Pengajaran mempunyai empat ciri 
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khusus yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atau prosedur. Ciri-ciri 

tersebut ialah: 

a. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pecinta atau 

pengembangnya; 

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar 

(tujuan pembelajaran yang akan dicapai); 

c. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat 

dilaksanakan dengan berhasil; dan 

d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu 

dapat tercapai.8 

2. Pembelajaran Kooperatif 

a. Pengertian pembelajaran kooperatif 

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) secara 

etimologi mempunyai arti belajar bersama antara dua orang atau lebih, 

sedangkan cooperative learning dalam artian yang lebih luas memiliki 

definisi antara lain adalah belajara bersama yang melibatkan antara 4-5 

orang yang bekerja bersama menuju kelompok kerja dimana tiap 

anggota bertanggung jawab secara individu sebagai bagian dari hasil 

                                                 
8 Trianto, Mendesain..,23 
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yang tak akan bisa dicapai tanpa adanya kerjasama antar kelompok, 

dengan kata lain anggota kelompok  saling tergantung secara positif9 

Menurut Anita Lie pembelajaran kooperatif adalah pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa 

untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk 

mencapai tujuan. Model pembelajaran ini bertujuan untuk 

mengembangkan aspek keterampilan sosial sekaligus aspek kognitif 

dan aspek sikap siswa. 

Menurut Sugiyanto pembelajaran kooperatif adalah suatu 

sistem yang di dalamya terdapat elemen-elemen yang saling terkait. 

Elemen-elemen itu adalah: 1) saling ketergantungan positif, 2) 

interaksi tatap muka, 3) akuntabilitas individu, dan 4) keterampilan 

untuk menjalin hubungan antar pribadi atau keterampilan sosial yang 

secara sengaja diajarkan. Ada lima tahapan model cooperative lerning 

(pembelajaran kooperatif), yaitu: 1) mengklarifikasi tujuan dan 

estabilishing set, 2) mempresentasikan informasi atau 

mengorganisasikan siswa dalam kelompok-kelompok belajar, 3) 

membantu kerja kelompok belajar, 4) mengujikan berbagai materi, dan 

5) memberikan pengakuan.10 

                                                 
9 Sihabudin, Strategi Pembelajaran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014) hal 131 
10 Nunuk Suryani, dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2012), 80 
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Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 

pembelajaran kelompok yang memiliki aturan-aturan tertentu. Prinsip 

dasar pembelajaran kooperatif adalah siswa membentuk kelompok 

kecil dan saling mengajar sesamanya untuk mencapai tujuan bersama. 

Dalam pembelajaran kooperatif siswa pandai mengajar siswa yang 

kurang pandai tanpa merasa dirugikan. Siswa kurang pandai dapat 

belajar dalam suasana yang menyenangkan karena banyak teman yang 

membantu dan memotivasinya. Siswa yang belum terbiasa bersikap 

pasif setelah menggunakan pembelajaran kooperatif akan terpaksa 

berpartisipasi aktif agar bisa diterima oleh anggota kelompoknya. 

Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara 

sadar menciptakan interaksi yang silih asah sehingga sumber belajar 

bagi siswa bukan hanya guru dan buku ajar, tetapi juga sesama 

siswa.11 

Artzt & Newman menyatakan bahwa dalam belajar kooperatif 

siswa belajar bersama sebagai suatu tim dalam menyelesaikan tugas-

tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Jadi, setiap anggota 

kelompok memiliki tanggung jawab yang sama untuk keberhasilan 

kelompoknya.12 

                                                 
11 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tujuan Konseptual Operasional, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), 189 
12  Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif , (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), 56 
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Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran kooperatif adalah sistem pembelajaran yang 

berusaha memanfaatkan teman sejawat (siswa lain) sebagai sumber 

belajar, disamping guru dan sumber belajar yang lainnya.13 

b. Karakteristik pembelajaran kooperatif 

Pembelajaran kooperatif memiliki beberapa kerakteristik yang 

membedakannya dengan model pembelajaran lain. Perbedaaan 

tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang lebih menekankan 

pada proses kerja sama dalam kelompok, atau dalam mencapai tujuan 

peserta didik secara harmoni bekerja sama dengan teman kelasnya. 

Sesuai dengan sifatnya pemebelajaran kooperatif yang lebih 

mengedepankan aspek kerjasama memiliki karakteristik sebagai 

berikut: 

1) Pembelajaran secara Tim 

Pembelajaran dilakukan secara tim, dengan tim inilah secara 

bersama-sama mencapai tujuan yang telah ditentukan, oleh 

karenanya tim harus mampu membuat setiap peserta didik dalam 

tim belajar. Sesama anggota tim saling membantu untuk mencapai 

tujuan pembelajaran atau dengan kata lain keberhasilan 

pembelajaran bukan ditentukan oleh individu akan tetapi oleh tim. 

                                                 
13 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tujuan Konseptual Operasional, 

(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), 189 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

19 

 

 

 

Anggota dalam tim bersifat heterogen yang memiliki 

kemampuan akademik, jenis kelamin dan latar belakang yang 

berbeda. Hal ini dimaksudkan agar setiap anggota kelompok 

kelompok dapat saling memberikan pengalaman, saling memberi, 

menerima, sehingga diharapkan setiap anggota kelompok dapat 

memberikan kontribusi terhadap keberhasilan kelompok. 

2) Pembelajaran dengan manajemen kooperatif 

Manajemen memiliki empat pilar yang menjadi fungsi 

manajemen, yaitu; fungsi perencanaan, fungsi organisasi, fungsi 

pelaksanaan, dan fungsi kontrol. Fungsi perencanaan memiliki 

makna bahwa pembelajaran dilakukan secara terencana baik 

tujuannya, cara mencapainya dan lain-lain. Fungsi perencanaan 

menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif harus dilaksanakan 

sesuai dengan perencanaan, melalui dengan langkah-langkah 

pembelajaran yang sudah ditentukan dan disepakati bersama. 

Fungsi organisasi dimaksuskan bahwa pembelajaran kooperatif 

adalah pekerjaan bersama antar setiap anggota dalam kelompok, 

oleh karenanya perlu diatur mekanisme tugas dan tanggung jawab 

setiap anggota. Fungsi kontrol sangat penting dalam pembelajaran 

ini, karena harus ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui tes 

maupun non tes 
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3) Kemauan untuk bekerja sama 

Kerjasama dalam kelompok tidak akan efektif manakala setiap 

angota tidak memiliki kemauan untuk bekerjasama atau secara 

terpaksa, karena dalam tim bukan hanya ada pengaturan tugas dan 

tanggung jawab setiap anggota tim, melainkan juga harus 

ditanamkan dan ditumbuhkan kebersamaan dalam kelompok yang 

bisa diwujudkan dalam bentuk saling membantu, saling 

mengingatkan dan sebagainya. 

4) Ketrampilan bekerja sama 

Tujuan bekerja dalam kelompok adalah keberhasilan kelompok 

bukan hanya individual dalam kelompok secara terpisah, untuk itu 

kemampuan dan ketrampilan bekerjasama dalam kelompok sangat 

dibutuhkan agar setiap anggota kelompok dapat menyumbangkan 

ide, mengemukakkan pendapat dan dapat memberikan kontribusi 

kepada keberhasilan kelompok.14 

c. Unsur penting dan prinsip utama pembelajaran kooperatif 

Menurut Johnson & Johnson dan Sutton, terdapat lima unsur 

penting dalam belajar kooperatif, yaitu: 

1) Pertama, saling ketergantungan yang bersifat positif antar siswa. 

Dalam belajar kooperatif siswa merasa bahwa mereka sedang 

bekerjasama untuk mencapai satu tujuan dan terikat satu sama lain. 

                                                 
14 Sihabudin, Strategi Pembelajaran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 132 
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Seorang siswa tidak akan sukses kecuali semua anggota 

kelompoknya juga sukses. Siswa akan merasa bahwa dirinya 

merupakan bagian dari kelompok yang juga mempunyai andil 

terhadap suksesnya kelompok. 

2) Kedua, interaksi antar siswa yang semakin meningkat. Belajar 

kooperatif akan meningkatkan interaksi antar siswa. Hal ini terjadi 

dalam seorang siswa akan membantu siswa lain untuk sukses 

sebagi anggota kelompok. Saling memberikan bantuan ini akan 

berlangsung secara alamiah karena kegagalan seorang dalam 

kelompok mempengaruhi suksesnya kelompok. Untuk mengatasi 

masalah ini, siswa yang membeutuhkan bantuan akan 

mendapatkan dari teman sekelompoknya. Interaksi yang terjadi 

dalam belajar kooperatif adalah dalam hal tukar menukar ide 

mengenai masalah yang sedamg dipelajari bersama. 

3) Ketiga, tanggung jawab individual. Tanggung jawab individual 

dalam belajar kelompok dapat berupa tanggung jawab siswa dalam 

hal: a) membantu siswa yang membutuhkan bantuan dan b) siswa 

tidak sekedar “membonceng” pada hasil kerja teman 

kelompoknya. 

4) Keempat, ketrampilan interpersonal dan kelompok kecil. Dalam 

belajar kooperatif, selain dituntut untuk mempelajari materi yang 

diberikan seorang siswa dituntut untuk belajar bagaimana 
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berinteraksi dengan siswa lain dalam kelompoknya. Bagaimana 

siswa bersikap sebagai anggota kelompok dan menyampaikan ide 

dalam kelompok akan menuntut ketrampilan khusus. 

5) Kelima, proses kelompok. Belajar kooperatif tidak akan 

berlangsung tanpa proses kelompok. Proses kelompok terjadi jika 

anggota kelompok mendiskusikan bagaimana mereka akan 

mencapai tujuan dengan baik dan membua hubungan kerja yang 

baik15 

d. Langkah-langkah pemebelajaran kooperatif 

Peter G dan Lorna K membagi langkah-langkah pembelajaran 

kooperatif sebagai berikut: 

1) Menetapkan tujuan pembelajaran, aktifitas, dan penghargaan  

Yaitu membuat keputusan sejak awal tentang tujuan 

pembelajaran dan jenis aktifitas yang sesuai dengan mereka. 

Keputusan harus dibuat tentang apakah tujuan pembelajaran 

diambil dari domain kognitif (dalam area keahlian akademis), 

afektif (dalam area sikap dan nilai), atau domain psikomotorik 

(keahlian fisik). Tugas lain adalah menanyakan keahlian yang 

diperlukan untuk bekerjasama untuk tujuan bersam kelompok. 

Penghargaan itu sendiri perlu untuk dipilih. Kebanyakan guru 

                                                 
15  Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif , (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), 60 
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lebih suka memilih penghargaan yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan ekspetasi kelompok. 

2) Komposisi kelompok 

Yaitu merupakan bentuk praktek yang baik untuk membentuk 

kelompok yang terdiri dari seorang siswa yang punya kemampuan 

diatas rata-rata, dua sampai empat siswa dengan kemampuan rata-

rata dan seorang siswa dengan kemampuan dibawah rata-rata atau 

anak-anak denga kebutuhan khusus. 

3) Kerjasama yang efektif 

Yaitu dengan cara menjelaskan kepada siswa bagaimana cara 

anggota kelompok harus bekerja sama antar satu dengan yang 

lainnya. Prosedur untuk kerja sama yang efektif harus dibuat 

secara eksplisit. Kolaborasi siantara siswa vital untuk kesuksesan 

prosedur ini. 

4) Perilaku yang dapat diterima dan tidak dapat diterima 

Guru harus memberikan penjelasan secara tegas tentang apa 

yang dapat diterima dan yang tidak diterima dalam kelompok dan 

menetapkan peraturan untuk pemfungsian kelompok dengan tepat 

sebelum kelompok mulai mengerjakan tugasnya 
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5) Periode percobaan dan umpan balik 

Guru harus memberikan umpan balik kepada kelompok 

tentang kualitas kelompok dan kinerja individu. Penting bagi 

individu untuk menerima umpan balik sejak awal. 

6) Bantuan dari guru kepada siswa 

Guru atau pengajar khusus harus dipersiapkan untuk 

memberikan bantuan ekstra atau bantuan tambahan kepada siswa 

yang mempunyai masalah belajar ketika hal itu diperlukan. Siswa 

harus diberitahukan bagaimana dan kapan mereka harus mencari 

bantuan tersebut. 

7) Melakukan evaluasi 

Guru harus melakukan evaluasi tentang prosedur pembelajaran 

cooperative learning. Kebanyakan guru ingin memberikan 

pertanyaan yang lebih tepat/teliti tentang evaluasi. Kualitas hasil 

dan jumlah waktu yang diperlukan untuk pembetukan kelompok 

perlu dipertimbangkan. Penelitian dan pengalaman praktis 

cenderung menunjukkan bahwa guru pada umumnya mendukung 

metode ini dan bahwa hasil pembelajaran akan menjustifikasi 

penggunaan mereka.16 

                                                 
16 Sihabudin, Strategi Pembelajaran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 134 
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Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran 

yang menggunakan pembelajaran kooperatif. Langkah-langkah itu 

ditunjukkan dalam tabel:17 

Tabel 2.1 

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 

Fase Tingkah laku Guru 

Fase-1 

Menyampaikan tujuan 

dan memotivasi siswa 

Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran 

yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut 

dan memotivasis siwa 

Fase- 2 

Menyajikan informasi  

Guru menyampaikan informasi kepada 

siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat 

bahan bacaan 

Fase-3 

Mengorganisasikan 

siswa ke dalam 

kelompok kooperatif 

Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 

membentuk kelompok belajar dan 

membentuk setiap kelompok agar 

melakukan transisi secar efisien 

Fase- 4  

Membimbing 

kelompok bekerja dan 

belajar  

 

Guru membimbing kelompok-kelompok 

belajar pada saat mereka mengerjakan tugas 

mereka 

Fase-5 

Evaluasi  

Guru mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari atau masing-

masing kelompok mempresentasikan hasil 

kerjanya, 

Fase-6 

Memberikan 

penghargaan  

Guru mencari cara-cara untuk menghargai 

baik upaya maupun hasil belajar individu 

dan kelompok. 

 

 

 

                                                 
17  Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif , (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), 66 
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e. Keunggulan dan kelemahan  

Banyak pihak yang mengklaim bahwa kerjasama mempunyai 

keuntungan atas persaingan dalam situasi pembelajaran atau situasi 

belajar. Deutsch, Shaw serta Johnson telah mengidentifikasi beberapa 

keuntungan ketika pembelajaran cooperative learning diterapkan 

dengan baik: 

1) Peserta didik dalam kelompok kooperatif mampu bekerja sama 

untuk kebaikan kelompok secara keseluruhan dibandingkan hanya 

untuk kebutuhan individu saja. 

2) Peserta didik dalam kelompok pembelajaran kooperatif dapat 

didorong untuk membantu siswa yang mempunyai masalah dalam 

belajar atau membantu siswa yang cacat 

3) Prosedur pembelajaran kooperatif memudahkan integrasi sosial 

dari kebutuhan khusus siswa. Akibat yang dihasilkan adalah sikap 

yang lebih toleran kepada mereka yang mempunyai perbedaan 

dalam hal kemampuan, latar belakang sosial, kelas sosial, kelas 

sosial, ras, dan latar belakang akademis 

4) Metode pembelajaran kooperatif dapat digunakan untuk 

menyediakan penghargaan atau reward baik kepada siswa 

berprestasi tinggi maupun siswa berprestasi rendah. 

5) Pembelajaran kooperatif memudahkan pembagian usaha dan tugas 

yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu. Siswa dapat 
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diminta untuk menjalankan tugas di area yang paling mereka 

ketahui atau menyelesaikan tugas yang paling sesuai dengan 

kemampuan individualnya. 

6) Pembelajran kooperatif mendorong komunikasi antar siswa, dan 

hasilnya adalah pembelajaran yang lebih baik dan hubungan antar 

personal yang semakin membaik  

Disamping keunggulan pembelajaran kooperatif sebagaimana juga 

ada beberapa kelemahan diantaranya; 

1) Butuh waktu yang lama untuk memahami filosofi belajar secara 

kooperatif 

2) Sulit untuk mewujudkan peer teaching yang efektif padahal ciri 

utama pembelajaran kooperatif adalah adanya peserta didik yang 

saling membelajarkan 

3) Dalam evaluasi sulit untuk memberi penilaian yang obyektif secera 

individual, karena dalam pembelajaran kooperatif lebih 

menonjolkan kebersamaan atau kerja kelompok 

4) Butuh waktu yang lama untuk mengembangkan kesadaran 

berkelompok 
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5) Kurang memperhatikan aspek motivasi diri untuk menanamkan 

kepercayaan diri, karena tertutup dengan kepentingan bersama18 

3. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievment 

Divisions (STAD) 

a. Pengertian model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

STAD adalah kependekan dari the Student-Teams-Achievment-

Divisions yang telah dikembangkan dan diteliti di John Hopkins 

University oleh Robert Slavin. Ide dari STAD adalah untuk 

memasukkan penyelesaian pekerjaan-pekerjaan siswa ke dalam 

kelompok pembelajaran kooperatif untuk mencapai tujuan akademik. 

STAD merupakan pendekatan pembelajaran alternatif yang dapat 

digunakan di dalam kelas untuk bahan kajian yang cukup luas secara 

efektif. STAD dapat digunakan secara bersamaan dengan model 

pembelajaran kooperatif lainnya. Tujuan utama dari STAD adalah 

untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa secara 

keseluruhan.19 

Pembelajaran kooperatif tipe STAD ini merupakan salah satu 

tipe model pembelajaran kooperatif dengan menggunakan kelompok-

kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa 

secara heterogen. Diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, 

                                                 
18 Sihabudin, Strategi Pembelajaran, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 138 
19Sihabudin, Strategi..,141 
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penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan 

kelompok. 

Slavin menyatakan bahwa pada STAD siswa ditempatkan dalam 

tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang merupakan campuran 

menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyajikan 

pelajaran, dan kemudian siswa bekerja dalam tim mereka memastikan 

bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran tersebut. 

Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, pada 

saat tes ini mereka tidak diperbolehkan saling membantu.20 

b. Langkah – langkah pembelajaran kooperatif model STAD21 

1) Penyampaian tujuan dan motivasi 

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 

pada pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa untuk belajar 

2) Pembagian kelompok 

Siswa dibagi dalam beberapa kelompok, dimana setiap 

kelompoknya terdiri dari 4-5 siswa yang memprioritaskan 

heterogenitas (keragaman) kelas dalam prestasi akademik, gender/ 

jenis kelamin, ras atau etnik. 

3) Presentasi dari guru 

                                                 
20  Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif , (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010) hal 68 
21 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2013), hal 213 
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Guru terlebih dahulu menjelasakan tujuan pelajaran yang 

ingin dicapai pada pertemuan tersebut serta pentingnya pokok 

bahasan tersebut dipelajari. Guru memberi motivasi siswa agar 

dapat belajar dengan aktif dan kreatif. Di dalam proses 

pembelajaran guru dibantu oleh media, demonstrasi, pertanyaan 

atau masalah nyata yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Dijelaskan juga tentang ketrampilan dan kemampuan yang 

diharapkan dikuasai siswa, tugas dan pekerjaan yang harus 

dilakukan serta cara-cara mengerjakannya. 

4) Kegaitan belajar dalam  tim (kerja tim) 

Siswa belajar dalam kelompok yang sudah dibentuk. Guru 

menyiapkan lembaran kerja sebagai pedoman bagi kerja 

kelompok, sehingga semua anggota mengauasi dan masing-

masing memberikan kontribusi. Selama tim bekerja, guru 

melakukan pengamatan, memberikan bimbingan, dorongan dan 

bantuan bila diperlukan. Kerja tim ini merupakan ciri terpenting 

dari STAD 

5) Kuis (evaluasi) 

Guru mengevaluasi hasil belajar melalui pemberian kuis 

tentang materi yang dipelajari dan juga melakukan penelitian 

terhadap presentasi hasil kerja masing-masing kelompok. Siswa 

diberikan kursi secara individual dan tidak dibenarkan bekerja 
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sama. Ini dilakukan untuk menjamin agar siswa secara individu 

bertanggung jawab kepada diri sendiri dalam memahami bahan 

ajar tersebut. Guru menetapkan skor batas penguasaan untuk 

setiap soal, misalnya 60, 75, 84 dan seterusnya sesuai dengan 

tingkat kesulitan siswa. 

6) Penghargaan prestasi tim 

Setelah pelaksanaan kuis, guru memeriksa hasil kerja siswa 

dan diberikan angka dengan rentang 0-100, selanjutnya pemberian 

penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh 

guru dengan melakukan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a) Menghitung skor individu  

Menurut Slavin untuk menghitung perkembangan 

perkembagan skor individu dihitung sebagaiman dapat dilihat 

pada pada tabel 2.2 berikut: 

Tabel 2.2  

Penghitungan Perkembangan Skor Individu 

No Nilai tes Skor perkembangan 

1.  Lebih dari 10 poin dibawah skor 

dasar 

 

0 poin 

2.  10 sampai 1 poin dibawah skor dasar 10 poin 

3.  Skor 0 sampai 10 poin diatas skor 

dasar 

20 poin 

4.  Lebih dari 10 poin diatas skor dasar 30 poin 

5.  Pekerjaan sempurna (tanpa 

memperhatikan skor dasar) 

30 poin 
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b) Menghitung skor kelompok  

Skor kelompok dihitung dengan membuat rata-rata skor 

perkembangan anggota kelompok, yaitu dengan menjumlahkan 

semua skor perkembangan individu anggota kelompok dan 

membagi sejumlah anggota kelompok tersebut. Sesuai dengan 

rata-rata skor perkembangan kelompok, diperoleh skor kelompok 

sebagaimana dalam tabel 2.3 berikut: 

Tabel 2.3  

Penghitungan Perkembangan Skor Kelompok 

No Rata-rata skor Kualifikasi 

1.  0 – 5 - 

2.  6 – 15 Tim yang baik (Good team) 

3.  16 – 20  Tim yang baik sekali (Great team) 

4.  21 – 30 Tim yang istimewa (Super team) 

 

c) Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok 

Setelah masing-masing kelompok atau tim memperoleh 

predikat, guru memberiakan hadiah atau penghargaan kepada 

masing-masing kelompok sesuai dengan prestasinya (kriteria 

tertentu yang ditetapkan guru) 
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STAD merupakan suatu metode generik tentang pengaturan 

kelas dan bukan metode pengajaran komprehensif untuk subjek 

tertentu, guru menggunakan pelajaran dan materi mereka sendiri. 

Lembar tugas dan kuis disediakan bagi kebanyakan subjek sekolah 

untuk siswa, tetapi kebanyakan guru menggunakan materi mereka 

sendiri untuk menambah atau mengganti materi-materi ini. 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model kooperatif tipe STAD 

1) Setiap siswa memiliki kesempatan untuk memberikan kontribusi 

yang substansial kepada kelompoknya 

2) Melatih siswa mengembangkan aspek kecakapan sosial disamping 

kecakapan kognitif 

3) Siswa memiliki dua bentuk tanggung jawab belajar, yakni belajar 

untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota kelomok 

untuk belajar 

4) Prestasi dan hasil belajar yang baik bisa didapatkan oleh semua 

anggota kelompok 

5) Adanya penghargaan dari guru, sehingga siswa lebih termotivasi 

untuk aktif dalam pembelajaran 

Selain bebagai kelebihan, model STAD juga memiliki kelemahan 

diantaranya: 
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1) Pembelajaran menggunakan model ini membutuhkan waktu yang 

relatif lama, dengan memperhatikan tiga langkah STAD yang 

menguras waktu seperti penyajian materi dari guru, kerja 

kelompok dan tes individu/kuis. Penggunaan waktu yang lebih 

lama dapat sedikit diminimalisir dengan menyediakan LKS 

sehingga siswa dapat bekerja secara efektif dan efisien. Sedangkan 

pembentukan kelompok dan penataan ruang kelas sesuai kelompok 

yang ada dapat dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran 

dilaksanakan. 

2) Model ini memerlukan kemampuan khusus dari guru. Guru 

dituntut sebagai fasilitator, mediator, motivator, dan evaluator 

dengan baik. Solusi yang dapat dijalankan adalah meningkatkan 

mutu guru dengan mengadakan kegiatan pelatihan serta guru 

sendiri perlu lebih aktif lagi dalam mengembangkan 

kemampuannya tentang pembelajaran.22 

 

B. Pemahaman Konsep Matematika 

1. Pengertian Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep merupakan suatu aspek yang sangat penting 

dalam pembelajaran, karena dengan memahami kosep siswa dapat 

                                                 
22 Kukuh Andri Aka, Kelebihan dan Kelemahan Model STAD (Student Teams Achievment Division), 

16, Oktober, 2016, http://belajarpendidikanku.blogspot.com/2012/11/kelebihan-dan-kelemahan-model-

stad.html?m=1 
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mengembangkan kemampuannya dalam setiap materi pelajaran. 

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. 

Menurut Sardiman, pemahaman (understanding) dapat diartikan menguasai 

sesuatu dengan pikiran. 23  Pemahaman merupakan perangkat standar 

program pendidikan yang merefleksikan kompetensi sehingga dapat 

mengantarkan siswa untuk menjadi kompeten dalam berbagai ilmu 

pengetahuan, sedangkan suatu konsep menurut Oemar Hamalik adalah 

suatu kelas atau ketegori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum. 24  Jadi 

pemahaman konsep adalah menguasai sesuatu dengan pikiran yang 

mengandung kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri umum.  

Pemahaman konsep merupakan dasar utama dalam pembelajaran 

matematika. Herman menyatakan bahwa belajar matematika itu 

memerlukan pemahaman terhadap konsep-konsep, konsep-konsep ini akan 

melahirkan teorema atau rumus. 25  Agar konsep-konsep dan teorema-

teorema dapat diaplikasikan ke situasi yang lain, perlu adanya ketrampilan 

menggunakan konsep-konsep dan teorema-teorema tersebut. Oleh karena 

itu, pembelajaran matematika harus ditekankan kearah pemahamn konsep. 

Suatu konsep yang dikuasai siswa semakin baik apabila disertai 

dengan pengaplikasian. Effandi menyatakan tahap pemahaman suatu 

                                                 
23 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 43 
24 Oemar Hamalik, Perencanaan Pnegajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2008), 162 
25 Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang: IKIP, 2005), 

25 
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konsep matematika yang abstark akan dapat ditingkatkan dengan 

mewujudkan konsep tersebut dalam amalan pengajaran. Siswa dikatakan 

telah memahami konsep apabila ia telah mampu mengabstaksikan sifat 

yang sama, yang merupakan ciri khas dari konsep yang dipelajari, dan telah 

mampu membuat generalisasi terhadap konsep tersebut. 

Dari uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematika menginginkan siswa mampu memanfaatkan atau 

mengaplikasikan apa yang telah dipahaminya ke dalam kegiatan belajar. 

Jika siswa telah memiliki pemahaman yang baik, maka siswa tersebut siap 

memberi jawaban yang pasti atas pernytaan-pernyataan atau masalah-

masalah dalam belajar.   

2. Indikator Pemahaman Konsep  

Indikator-indikator yang menunjukkan pemahaman konsep antara 

lain:26 

a. Menyatakan ulang setiap konsep 

b. Mengklasifikasikan obejek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 

dengan konsepnya) 

c. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep 

                                                 
26 Badan Standar Nasional Pendidikan, Model Penilaian Kelas, (Jakarta: BSNP, 2006) 
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f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

Untuk menganalisis hasil tes pemahaman konsep matematika siswa, 

pemberian skor pemahaman konsep matematika dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2.4 

Pemeberian Skor Pemahaman Konsep Matematika 

Skor Pemahaman soal Penyelesaian soal Menjawab soal 

0 Tidak ada usaha 

memahami soal 

Tidak ada usaha Tanpa jawaban atau 

jawaban salah yang 

diakibatkan prosedur 

penyelesaian tidak tepat 

1 Salah interpretasi 

soal secara 

keseluruhan 

Perencanaan 

penyelesaian yang 

tidak sesuai 

Salah komputasi, tidak ada 

pernyataan jawab, 

pelabelan salah 

2 Saalah interpretasi 

pada sebagian 

besar soal  

Sebagian prosedur 

benar tetapi masih 

terdapat kesalahan 

Penyelesaian benar 

3 Salah interpretasi 

pada sebagaian 

kecil soal 

Prosedur 

substansial benar, 

tetapi masih 

terdapat kesalahan 
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4 Interpretasi soal 

benar seluruhnya 

Prosedur 

penyelesaian 

tepat, tanpa 

kesalahan  

 

 Skor maksimal = 

4 

Skor maksimal = 

4 

Skor maksimal = 2 

Dapat disimpulkan bahwa, keterkaitan indikator pemahamn konsep siswa 

dengan pemberian skor pemahaman konsep matematika sangat erat, 

terutama dalam mewujudkan suatu tujuan yaitu menganalisis hasil 

pengukuran dari suatu instrument. Pemberian skor pemahaman konsep 

matematika siswa digunakan untuk mengukur setiap indikator soal 

pemahaman konsep matematika siswa. Dari tabel dapat dijelaskan bahwa, 

terdapat tiga kategori yang dinilai untuk setiap indikator soal yaitu 

pemahaman soal, penyelesaian soal dan menjawab soal dengan skkor 

maksimal untuk masing-masing indikator berjumlah 10. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pemahaman 

Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika dipengaruhi oleh 

beberapa faktor. Ngalim purwanto mengungkapkan bahwa berhasil atau 

tidaknya belajar itu tergantung pada bermacam-macam faktor.  

Adapun faktor-faktor itu dapat dibedakan menjadi dua golongan, yaitu:27 

                                                 
27 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), 102 
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1) Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut faktor 

individu, yang termasuk dalam faktor individu antara lain kematangan 

atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan faktor pribadi 

2) Faktor yang ada pada luar individu yang kita sebut faktor sosial, yang 

termasuk faktor sosial ini antara lain keluarga atau keadaan rumah 

tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang digunakan dalam 

bealajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia serta motivasi 

sosial. 

Selain faktor tersebut, pemahaman konsep dipengaruhi oleh psikologis 

siswa. Kurangnya pemahaman konsep terhadap materi matematika yang 

dipelajari karena tidak adanya usaha yang dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. Siswa lebih mengharapkan 

kepada penyelesaian dari guru, hal ini memperlihatkan bahwa pemahaman 

konsep siswa masih rendah. 

4. Tingkat Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep merupakan tipe belajar yang lebih tinggi 

disbanding tipe belajar pengetahuan. Nana Sujana menyatakan bahwa 

pemahaman dapat dibedakan kedalam tiga kategori, yaitu: tingkat 

terendah adalah pemahaman terjemahan, mulai dari menerjemahkan 

dalam arti yang sebenarnya, mengartikan, dan menerapkan prinsip-prinsip. 

Tingkat krdua adalah pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan 
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bagian-bagian dengan yang diketahui berikutnya atau menghubungkan 

beberapa bagian grafik dengan kejadian, membedakan yang pokok dengan 

yang tidak pokok. Tingkat ketiga merupakan tingkat pemahaman 

ekstrapolasi. 

Menurut W. Gulo kemampuan-kemampuan yang tergolong dalam 

pemahaman suatu konsep mulai dari yang terendah sampai yang tertinggi 

adalah sebagi berikut: 

1) Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu menjadi 

simbol lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa kata-kata (verbal) 

diubah menjadi gambar atau bagan atau grafik. 

2) Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjalaskan makna yang 

terdapat dalam simbol, baik simbol verbal maupun yang nonverbal. 

Dalam kemampuan ini, seseorang dapat menginterpretasikan sesuatu 

konsep atau prinsip jika ia dapat menjelasakan secara rinci makna atau 

konsep atau prinsip, atau dapat membandingkan, membedakan, atau 

mempertentangkan dengan sesuatu yang lain. 

3) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecenderungan atau 

arah atau kelanjutan dari suatu temuan. Kalau kepada siswa misalnya 

dihadapi rangkaian bilangan 2, 3, 5, 7,11, maka dengan kemampuan 

ekstrapolasi mampu menyatakan bilangan pada urutan ke-6, ke-7 dan 

seterusnya. 
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Berdasarkan pendapat tersebut, maka tingkatan pemahaman konsep 

mulai dari yang terendah sampai yang tertinggi dapat dikelompokkan 

dalam tiga kategori yaitu: Tingkat pertama adalah mengartikan konsep 

kedalam bentuk simbol. Tingkat kedua adalah menjelaskan makna atau 

konsep yang terdapat dalam simbol dan menghubungkannya dalam 

kejadian berikutnya. Tingkat ketiga adalah kemampuan melihat arah atau 

kelanjutan dari suatu kejadian tersebut. 

 

C. Karakteristik Matematika 

1. Hakikat Matematika 

Matematika, menurut Ruseffendi adalah bahasa simbol; ilmu deduktif 

yang tidak menerima pembuktian secara induktif: ilmu tentang pola 

keteraturan, dan struktur yang terorganisasi, mulai dari unsur yang tidak 

disefinisikan, ke unsur yang di definisikan, ke aksioma atau postulat, dan 

akhirnya ke dalil. Sedangkan hakikat matematika menurut Soedjaji yaitu 

memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan, dan pola pikir 

yang deduktif.28 

 

 

                                                 
28 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2013), 1 
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2. Pembelajaran Matematika 

Bruner dalam metode penemuannya mengungkapkan bahwa dalam 

pembelajaran matematika, siswa harus menemukan sendiri berbagai 

pengetahuan yang diperlukannya. ‘Menemukan’ disini terutama adalah 

‘menemukan lagi’ (discovery), atau dapat juga menemukan yang sama 

sekali baru (invention). Oleh karena itu, kepada siswa materi disajikan 

bukan dalam bentuk akhir dan tidak diberitahukan cara penyelesaiannya. 

Dalam pembelajaran ini, guru harus lebih banyak berperan sebagai 

pembimbing dibandingkan sebagai pemberi tahu. 

Pada pembelajaran matematika harus terdapat keterkaitan antara 

pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang akan 

diajarkan. Hal ini sesuai dengan “pembelajaran spiral”, setiap konsep 

berkaitan dengan konsep lain, dan suatu konsep menjadi prasyarat bagi 

konsep yang lain. Oleh karena itu, siswa harus lebih banyak diberi 

kesempatan untuk melakukan keterkaitan tersebut. 29 

 

3. Ciri-ciri Pembelajaran Matematika SD/MI 

Beberapa ciri pembelajaran matematika SD/MI adlah sebagai berikut:30 

a. Pembelajaran Matematika menggunakan metode spiral 

                                                 
29 Heruman, Model…,4 
30  Arifin Muslim, Hakikat Matematika & Pembelajaran Matematika SD, 

http://arifinmuslim.wordpress.com/2010/03/27/hakikat-matematika-dan-pembelajaran-matematika-di-

sd/  

http://arifinmuslim.wordpress.com/2010/03/27/hakikat-matematika-dan-pembelajaran-matematika-di-sd/
http://arifinmuslim.wordpress.com/2010/03/27/hakikat-matematika-dan-pembelajaran-matematika-di-sd/
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Dalam pembelajaran konsep atau suatu topik matematika 

selalu menghubungkan atau mengaitkan dengan materi sebelumnya. 

Konsep yang baru selalu dikaitkan dengan konsep yang dipelajari dan 

mengingatkan kembali konsep yang telah dipelajari oleh siswa. 

Pengulangan konsep dalam materi ajar sangat diperlukan dalam 

pembelajaran matematika dengan cara memperluas dan memperdalam 

materi. 

b. Pembelajaran matematika bertahap 

Materi pembelajaran matematika diajarkan secara bertahap, 

yaitu dimuali dari hal yang kongkret dilanjutkan ke hal yang abstrak, 

dari hal yang sederhana ke hal yang kompleks. Atau dari konsep-

konsep yang sederhana, menuju konsep yang lebih sulit. 

c. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif 

Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karena sesuai 

tahap perkembangan mental siswa SD/MI, pada pembelajaran 

matematika di SD/MI digunakan pendekatan induktif maka digunakan 

penalaran induktif untuk menjelasakan matematika kepada siswa 

SD/MI. Metode penalaran induktif yaitu suatu proses berfikir yang 

berlangsung dari kejadian khusus menuju umum. 

d. Pembelajaran matematika mneganut kebenaran konsistensi 

Kebenaran matematika merupakan kebenaran konsistensi 

artinya tidak ada pertentangan antara kebenaran yang satu dengan 
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yang lainnya. Suatu pertanyaan dianggap benar apabila didasarkan atas 

pertanyaan-pertanyaan terdahulu yang diterima kebenarannya. 

e. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna 

Pembelajaran secara bermakna merupakan cara pengajaran 

materi pembelajaran yang mengutamakan pengertian dari pada 

hafalan. 

 

4. Fungsi Pembelajaran Matematika SD/MI 

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada siswa mulai dari 

sekolah dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berfikir logis, 

analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 

Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan 

memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan 

hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.31 

Matematika merupakan ilmu yang universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern yang berkembang pesat saat ini, seperti 

perkembangan dibidang teknologi informasi. Semua itu dilandasi oleh 

perkembangan matematika dibidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori 

peluang, dan matematika diskrit. Matematika juga dapat membantu siswa 

dalam memahami bidang studi lain seperti Fisika, Kimia, Biologi, IPA, 

IPS, dan lain sebagainya. 

                                                 
31 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Isi, (Jakarta:2007), 417 
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Dengan mempelajari matematika siswa dapat memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari seperti dapat menghitung, dapat 

menggunakan kalkulator, computer dan lain-lain. Siswa yang mempelajari 

matematika juga dapat berfikir kritis, logis, dan berjiwa kreatif. Oleh 

karena itu, mengingat peranan matematika yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia maka diperulukan pengajaran matematika sejak dini. 

 

5. Tujuan Pembelajaran Matematika SD/MI 

Berdasarkan lampiran Peraturan Mentri Pendidikan dalam 

Permendiknas No.22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, disebutkan 

bahwasannya pembelajaran matematika bertujuan supaya siswa memiliki 

kemampuan sebagai berikut:32 

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 

efisien dan tepat dalam pemecahan masalah. 

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan mamahami masalah, 

ulet merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. 

                                                 
32 Departemen Pendidikan, Standar…, 417 
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d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah. 

Sedangkan ditinjau dari posisi matematika dalam lingkungan sosial ada 

empat tujuan pendidikan matematika yaitu:33 

a. Tujuan praktis (practical goal) yaitu berkaitan dengan pengembangan 

kemapuan siswa untuk menggunakan matematika untuk 

menyelesaikan masalah yang terkait dengan kehidupan sehari-hari. 

b. Tujuan Kemasyarakatan (civic goal) yaitu tujuan yang berorientasi 

pada kemampuan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dan cerdas 

dalam hubungan kemasyarakatan. Tujuan kemasyarakatan 

menunjukkan bahwa tujuan pendidikan matematika hanya 

mengembangkan kemampuan kognitif siswa, tetapi juga aspek afektif 

siswa. Pendidikan matematika seharusnya bisa mengembangkan 

kemampuan sosial siswa, khususnya kecerdasan intrapersonal. 

c. Tujuan professional (professional goal) yaitu pendidikan matematika 

harus bisa mempersiapkan siswa untuk terjun ke dunia kerja. Tujuan 

                                                 
33 Ariyadi Wijaya, Pendidikan Matematika Realistik, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 7 
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pendidikan ini memang dipengaruhi oleh pandangan masyarakat 

secara umum yang sering amenempatkan pendidikan sebagai alat 

untuk mencari pekerjaan. 

d. Tujuan budaya (cultural goal) yaitu pendidikan matematika 

merupakan suatu bentuk sekaligus produk budaya. Oleh karena itu, 

pendidikan matematika perlu menempatkan matematika sebagai hasil 

kebudayaan manusia dan sekaligus sebagai suatu proses untuk 

mengembangkan suatu kebudayaan. 

Dari uraian tentang tujuan pembelajaran matematika di atas, dapatlah 

disimpulkan bahwasannya dalam pembelajaran matematika seorang guru 

harus memandang dan memposisikan matematika sebagai suatu alat dalam 

kehidupan bukan sebagai objek dalam pembelajaran. 

 

6. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan 

Terkecil (KPK) 

Sebelum lebih jauh tentang Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan 

Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK), maka prasyarat yang harus 

dikuasai adalah:34 

a. Bilangan prima 

                                                 
34 Suwarno, Sapintar Matematika Buku Rujukan Untuk Siswa SD Kelas IV, V, VI, (Surabaya: Edutama 

Mulia, 2013), 50 
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Bialangan prima adalah bilangan yang hanya habis dibagi 1 dan 

bilangan itu sendiri. 

Contoh: 2, 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19, … 

b. Faktor  

Faktor suatu bilangan  

Contoh: tentukan semua faktor 24! 

Jawab:  

24 

1 x 24 

2 x 12 

3 x 8 

4 x 6 

Jadi faktor 24 adalah: 1, 2, 3, 4, 6, 8, 12, 24 

c. Kelipatan  

Contoh: tentukan kelipatan dari 5  

Jawab: 5 = 5, 10, 15, 20, 25,.. 

d. Faktor persekutuan 

Contoh: tentukan faktor persekutuan dari 12 dan 18! 

Jawab: 

Faktor 12: 1, 2, 3, 4, 6, 12 

Faktor 18: 1, 2, 3, 6, 9, 18 
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Jadi faktor persekutuan dari 12 dan 18 adalah: 1, 3, 3, 6 

e. Kelipatan persekutuan  

Contoh: tentukan kelipatan persekutuan dari 3 dan 6! 

Jawab:  

3 = 3, 6, 9, 12, 15, 18, 21, 24,… 

6 = 6, 12, 18, 24,…. 

Jadi kelipatan persekutuan dari 3 dan 6 adalah 6, 12, 18, 24,…. 

f. Faktor prima 

Contoh: tentukan faktor prima dari 40! 

Jawab:  

Cara 1: dicari seluruh faktor dulu, baru ditentukan faktor primanya. 

Faktor 40 = 1, 2, 4, 5, 8, 10, 20, 40 

Jadi faktor primanya dari 30 adalah: 2, dan 5 

Cara 2: dengan menggunakan pohon faktor yang pembaginya bilangan 

prima 

 

Gambar 2.1  

Jadi faktor prima dari 40 = 2 dan 5 (jika ada faktor yang sama lebih 

dari satu cukup ditulis satu)  
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g. Faktorisasi prima 

Contoh: tentukan faktorisasi prima dari 60! 

Jawab:  

  

Gambar 2.2 

60 = 22 x 3 x 5 

Jadi faktorisasi prima dari 60 adalah: 22 x 3 x 5 

Contoh: tentukan faktorisasi prima dari 168! 

Jawab: 

 

:2   168  

:2     84   168 = 23 x 3 x 7 

:2     42 Jadi faktorisasi prima dari 168 adalah: 23 x 3 x 7 

:2     21 

:3       7 

:7       1 

h. Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Keliptan Persekutuan Terkecil 

(KPK) 
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FPB adalah faktor yang sama dan terbesar dari dua bilangan atau 

lebih. Untuk menentukan FPB dari dua bilangan atau lebih dapat 

dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan menggunakan faktor 

persekutuan bilangan-bilangan, dan dengan menggunakan faktorisasi 

prima.35 

Contoh: tentukan FPB dari 18 dan 24! 

Jawab:  

Cara 1: menggunakan faktor persekutuan 

18 = 1, 2, 3, 6, 9, 18 

24 = 1, 2, 3, 4, 6, 8, 12, 24 

Faktor persekutuan dari 18 dan 24 = 1, 2, 3, dan 6 

Jadi FPB dari 18 dan 24 = 6 (Karena angka 6 faktor persekutuan 

terbesar) 

Cara 2: menggunakan faktorisasi prima  

 

Gambar 2.3 

                                                 
35  Modul Matematika Program Peningkatan Kualifikasi Guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan 

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada sekola, 26 
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Catatan: pilih faktor yang sama dengan pangkat terkecil 

Jadi faktor yang sama dengan pangkat terkecil adalah 2 x 3 = 6 

KPK adalah kelipatan yang sama dan terkecil dari dua 

bilangan atau lebih. 

Untuk menentukan KPK dari dua bilangan atau lebih dapat dilakukan 

dengan dua cara, yaitu dengan menggunakan kelipatan persekutuan 

bilangan-bilangan, dan dengan menggunakan faktorisasi prima. 

Contoh: tentukan KPK dari 4 dan 6! 

Jawab: 

Cara 1: menggunakan kelipatan persekutuan 

4 = 4, 8, 12, 16, 20, 24, 28,… 

6 = 6, 12, 18, 24, 30,.. 

Kelipatan persekutuan dari 4 dan 6 = 12, 24,… 

Jadi KPK dari 4 dan 6 = 12 (karena kelipatan persekutuan terkecil 

yaitu 12) 

Cara 2: menggunakan faktorisasi prima  

 

Gambar 2.4 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 

 

 

 

Faktorisasi prima 4 = 2 x 2 = 22 

Faktorisasi prima 6 = 2 x 3 

(pilih faktor yang sama dengan pangkat paling besar dan kalikan 

faktor yang lain)  

Faktor yang sama dengan pangkat paling besar = 22 dan faktor yang 

lain = 3 

Sehingga, KPK dari 4 dan 6 adalah 22 x 3 = 12 

D. Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD seringkali 

digunakan para peneliti untuk mengatasi sebuah permasalahan dalam 

pembelajaran. Karena model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini memiliki 

tujuan utama untuk meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa secara 

keseluruhan serta meningkatkan pemahaman siswa melalui bentuk kerjasama 

antar kelompok yang bersifat heterogen. Hal ini pernah diteliti oleh peneliti 

sebelumnya yaitu: Lamidi dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi 

FPB dan KPK pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V SDN Komplek 

Kenjeran II/506 Surabaya hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD hasil belajar siswa 

meningkat, dimana pada siklus I aktivitas guru mencapai 69,6% meningkat 

menjadi 89,3% pada siklus II. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus I 

mencapai 63,8% yang mengalami peningkatan pada siklus  II mencapai 85%. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

54 

 

 

 

Data hasil tes siswa pada siklus I mencapai 63,9% dan siklus II mencapai 

88,9% 36 , sedangakan Reny Marini dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Di 

Sekolah Dasar” yang menyimpulkan bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD hasil belajar siswa kelas I SDN Jotangan 

Mojosari Mojokerto meningkat, dimana pada siklus I aktivitas guru mencapai 

67,79% meningkat menjadi 86% pada siklus II. Sedangkan aktivitas siswa 

pada siklus I mencapai 73,2% yang mengalami peningkatan pada siklus  II 

mencapai 89,25%. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal mengalami 

peningkatan sebesar 74% pada pelajaran Bahasa Indonesia dan Matematika 

71% pada siklus I menjadi 91% pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan 

Matematika pada siklus II.37 Begitu pula penelitian yang dilakukan Alfiliansi, 

dkk dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Berbantuan Blok Aljabar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Penjumlahan Dan Pengurangan Bentuk Aljabar Di Kelas VIII SMP Negeri 12 

Palu” yang menyimpulkan bahwa hasil belajar siawa pada siklus II kelas VIII 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD mengalami 

peningkatan sebesar 8% dimana pada siklus I ketuntasan hasil belajar siswa 

mencapai 84% sedangkan pada siklus II ketuntasan hasil belajar siswa 

                                                 
36 Lamidi, dkk, “Penerapan Model Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada 

Siswa Kelas V SDN Komplek Kenjeran II/506 Surabaya”, Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Vol.1, No.1, (September, 2013), 3 
37 Reny Marini, dkk, “Penerapan Model Pebelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Di Sekolah Dasar", Jurnal Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol.2, 

No.3, (September, 2014), 7 
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mencapai 92%38 dan Amalina dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division  Untuk Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Matematika Siswa SMPN 3 Padang” yang menyimpulkan 

bahwa aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran meningkat semakin 

efektif, aktivitas yang paling banyak dilakukan adalah menyimak penjelasan 

guru yang mencapai 60,61% pada siklus I dan mencapai 90,32% pada siklus 

ke IV, serta mengerjakan LKS dalam kelompok dan membuat catatan sendiri 

mencapai 90,91% pada siklus I dan mencapai 100% pada siklus IV.39 Peneliti 

lain yaitu Sri Handayani Amalina dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

Berbantuan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 

IV Pada Materi Panas” yang menyimpulkan bahwa pada tes hasil belajar 

terjadi peningkatan skor rata-rata yang cukup tinggi 20,16. Rentang Skor pre-

test hasil belajar adalah 55 sampai 85 dengan 69,67 dan untuk pos-test 120 

dengan rata-rata 89,93.40 

Jadi dapat disimpulkan bahwa hubungan antara penerapan model 

pembelajaran koopertatif tipe STAD dengan peningkatan pemahaman konsep 

                                                 
38Alfiansi, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Berbantuan Blok Aljabar 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Penjumlahan Dan Pengurangan Bentuk Aljabar Di 

Kelas VIII SMP Negeri 12 Palu”, Jurnal Elektronik Pendidikan Matematika, Vol.02 No.02, 

(Desember, 2014), 132 
39  Amalina, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 

Division  Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Matematika Siswa SMPN 3 Padang”, Jurnal 

Pendidikan Matematika, Vol.1, No.1, (Februari, 2012), 15 
40  Sri Handayani, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) Berbantuan Media Gambar Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada 

Materi Panas”, Jurnal Pendidikan, Vol.15, No.2, (September,2014), 131 
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materi FPB dan KPK yakni dengan menerapkan model tersebut yang pada 

hakikatnya adalah model belajar secara berkelompok yang memprioritaskan 

heterogenitas (keragaman kelas) sehingga siswa dapat saling belajar bersama 

kelompoknya dimana dalam kelompok tersebut terjadi interaksi, komunikasi, 

dan kerjasama yang positif serta saling membantu sesama anggota kelompok 

untuk menyelesaikan suatu pekerjaan yang telah diberikan guru. Dari proses 

bekerja sama tersebut, siswa yang awalnya dikatakatan belum mampu 

memahami konsep materi akhirnya bisa meningkatkan pemahamannya 

melalui model pembelajaran tersebut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah PTK 

(Penelitian Tindakan Kelas) yang data diartikan sebagai proses pengkajian 

masalah pembelajaran di dalam kelas melaui refleksi diri dalam upaya untuk 

memecahka masalah tersebut dengan cara melakukan berbegai tindakan yang 

terncana dalam situasi yang nyata serta menganalisis setiap pengaruh dari 

perlakuan tersebut 

Secara etimologis ada tiga istilah yang berhubungan dengan PTK, 

yakni penelitian, tindakan dan kelas. Pertama, penelitian adalah suatu proses 

pemecahan masaluah yang dilakukan secara sistematis, empiris, dan 

terkontrol. Kedua, tindakan dapat diartikan sebagai perlakuan tertentu yang 

dilakukan peneliti. Tindakan diarahkan untuk memperbaiki kinerja yang 

dilakukan guru. Ketiga, kelas menunjukkan pada tempat proses pembelajaran 

berlangsung. PTK dilakukan di dalam kelas yang tidak di setting untuk 

kepentingan penelitian secara khusus, akan tetapi berlangsung dalam keadaan 

dan kondisi yang real tanpa direkayasa41 

Penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah PTK (Penelitian 

Tindakan Kelas) dengan sifat kolaboratif yakni dengan melibatkan beberapa 

                                                 
41 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: prenada media, 2009), 24 
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pihak. Diman dalam penelitian ini (mahasiswa) ikut terjun langsung dalam 

kegiatan pembelajaran bersama guru dan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Penelitian tindakan kelas dipandang sebagai suatu cara untuk 

menandai sebuah bentuk kegiatan yang dirancang untuk memperbaiki kualitas 

pendidikan. 

Dengan demikian peneliti dapat memungkinkan mencari fakta tentang 

suatu hal, selanjutnya guru melaksanakan tindakan yang dipilih oleh 

mahasiswa, yang kemudian dilakukan evaluasi untuk mengetahui apakah 

tindakan tersebut benar-benar memecahkan masalah pembelajaran yang 

sedang dihadapi guru. Apabila alternatif itu dapat meningkatkan mutu proses 

dan hasil pembelajaran di kelas, berarti metode tersebut tepat. 

Jadi, kolaborasi yang dimaksud disini adalah suatu upaya bersama 

antar peneliti, guru, kepala sekolah untuk menentukan berbagai alternatif 

pemecahan masalah yang ada di kelas, melalui tindakan, mengevaluasi, 

melakukan refleksi, dan membuat kesimpulan bersama. 

Model pelaksanaan PTK ini menggunakan model PTK berbasis 

penemuan (inquiry) dimana guru sebagai peneliti dengan acuan model siklus 

PTK yang dikembangkan olek Kemmis dan Teggart yaitu bentuk spiral dari 

siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi: 

1. Perencanaan: Menyusun rancangan tindakan seperti apa, mengapa, kapan, 

dimana, dan bagaimana tindakan tersebut akan dilakukan. 
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2. Tindakan: Rancangan model yang digunakan dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang akan diterapkan. 

3. Observasi: Melakukan pengamatan dari semua hal yang terjadi selama 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung. 

4. Refleksi: Mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan 

berdasarkan data yang terkumpul. 

Hubungan keempat prosedur diatas dapat digambarkan sebagai berikut: 

                                

Gambar 3.1 

Model PTK menurut Kemmis dan Mc. Taggart 

B. Setting dan Subyek Penelitian 

1. Lokasi  

Penelitian ini bertempat di MI Hidayatul Ulum Tempel, tepatnya di 

kelas IV. Alasan tempat ini digunakan dikarenakan banyak permasalahan 

pembelajaran khususnya pembelajaran Matematika materi FPB dan KPK. 
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2. Waktu  

Waktu penelitian dilaksanakan pada awal semester genap tepatnya 

pada bulan April yang tebagi dalam dua siklus. Siklus-siklus tersebut 

sebagai berikut: 

a. Siklus I pada 5 April 2018  

b. Siklus II pada 19 April 2018 

3. Mata pelajaran 

Penelitian yang penulis lakukan pada siswa kelas IV di MI Hidayatul 

Ulum Tempel dengan mata pelajaran Matematika materi FPB dan KPK 

4. Kelas dan karakteristik siswa 

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas IV di MI Hidayatul Ulum 

Tempel sebanyak 34 siswa yang terdiri dari 20 siswa perempuan 14 siswa 

laki-laki. Sebagaimana biasa siswa kelas IV umumnya berusia antara 10-

11 tahun dengan memilki karakteristik yang berbeda. Tingkat kecerdasan 

siswa sangat beragam, hal ini diengaruhi oleh faktor lingkungan keluarga 

yang kurang mendukung, faktor lingkungan sekitar, dari diri siswa itu 

sendiri yang mempengaruhi pergaulannya. Kondisi ekonomi siswa kelas 

menengah kebawah, tetapi ada juga sebagian kondisi ekonomi yang 

menengah keatas. Hal tersebut jelas sangat mempengaruhi daya serap 

siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas. 
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C. Variabel yang Diteliti 

Variabel-variabel penelitian yang dijadikan titik fokus untuk menjawab 

permasalahan yang dihadapi yaitu: 

1. Variabel input: Siswa kelas IV MI Hidayatul Ulum Tempel tahun ajaran 

2017/2018. 

2. Variabel proses: Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 

Teams Achievment Division) 

3. Variabel output: Peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran 

matematika materi FPB dan KPK 

Penelitian tindakan ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan 

prosedur dari Kemmis dan Mc. Taggart. Penelitian ini dilakukan dalam 2 

siklus. Dimana pada masing-masing siklus diberikan perlakuan yang sama (alur 

kegiatan) dan membahas satu pokok bahasan yang sama dan diakhiri dengan tes 

formatif di akhir masing-masing siklus. 

D. Desain Penelitian  

1. Pra Siklus (perencanaan) 

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan perencanaan antara lain 

sebagai berikut: 

a. Mengumpulkan data awal kegiatan pembelajaran siswa di kelas 

dengan melakukan wawancara pada guru kelas. 

b. Mempersiapkan soal (pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal 

siswa 
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c. Mempersiapkan kamera sebagai dokumentasi.  

 

2. Siklus I 

Pada masing-masing siklus terdiri dari perencanaan (planning), 

tindakan (action), pengamatan (observing), dan refleksi (reflection). 

a. Perencanaan (planning) 

Berdasarkan dari permasalahan yang diperoleh, maka yang perlu 

disiapkan oleh peneliti adalah: 1) Menyusun RPP, 2) Menyiapkan sumber 

dan media belajar yang diperlukan berupa buku paket Matematika kelas 

IV, buku LKS Matematika kelas IV, Kuis FPB dan KPK, 3) Menyiapkan 

lembar observasi guru, 4) Menyiapkan lembar observasi siswa, 5) 

Menyusul lembar kerja siswa . 

b. Tindakan (action) 

Pada tahap melaksanakan tindakan siklus I, peneliti akan 

melakukan proses pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran yang terfokus untuk meningkatkan pemahaman konsep 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

dengan materi FPB dan KPK, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup. Uraian kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada 

bagian lampiran  
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c. Pengamatan (observing) 

Pada tahap melaksanakan observasi siklus I, peneliti melakukan 

pengamatan terhadap hasil tes belajar siswa. Peneliti juga melakukan 

pengamatan saat proses belajar berlangsung, adapun hal-hal yang diamati 

antara lain: (1) mengamati perilaku siswa-siswi dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran; (2) memantau kegiatan diskusi/kerja sama antarsiswa 

dalam kelompok; (3) mengamati pemahaman tiap-tiap anak terhadap 

penguasaan materi pembelajaran yang telah diajarkan; (4) mencatat 

kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan penyusunan perancangan 

siklus berikutnya. 

d. Refleksi (reflection) 

Pada tahap ini, peneliti memeriksa instrument penelitian dan hasil 

observasi yang diperoleh. Peneliti berkonsultasi dengan guru yang 

bersangkutan untuk melakukan evaluasi pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. Selanjutnya hasil seluruh observasi di analisis untuk 

diketahui tingkat keberhasilan dan kekurangan-kekurangan yang terjadi 

selama proses pembelajaran lalu dibuat kesimpulan yang dijadikan 

sebagai acuan dalam pelaksanaan siklus II. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 

 

 

 

3. Siklus II 

a. Perencanaan (planning) 

Setelah memeroleh gambaran dari siklus I, peneliti merencanakan 

kembali pelaksaan pembelajaran, menyusun sarana yang diperlukan di 

kelas, mempersiapkan instrumen untuk menganalisis data mengenai 

proses dan hasil tindakan, yaitu lembar kerja siswa, lembar observasi guru 

dan siswa. 

b. Tindakan (action) 

Pada tahap melaksanakan tindakan di siklus II, peneliti melakukan 

proses pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang terfokus untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa dengan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dengan materi FPB dan KPK 

yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Uraian 

kegiatan pembelajaran dapat dilihat lebih jelas pada bagian lampiran  

c. Pengamatan (observing) 

Pada tahap melakukan observasi siklus II, peneliti melakukan 

pengamatan tingkat pemahaman konsep siswa materi FPB dan KPK 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, adapun hal-hal 

yang diamati antara lain: (1) mengamati perilaku siswa-siswi dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran; (2) memantau kegiatan diskusi/kerja 

sama antarsiswa dalam kelompok; (3) mengamati pemahaman tiap-tiap 

anak terhadap penguasaan materi pembelajaran yang telah diajarkan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 

 

 

 

d. Refleksi (reflection) 

Pada tahap melakukan refleksi sklus II, peneliti merefleksi hasil 

melaksanakan kegiatan seperti pada siklus I, diantaranya: (1) peneliti 

melakukan refleksi pelaksanaan kegiatan pada siklus II seperti yang 

dilakukan pada siklus I; (2) peneliti membuat kesimpulan dari 

keseluruhan kegiatan pembelajaran atas penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika materi FPB dan KPK pada siswa kelas IV MI Hidayatul 

Ulum Tempel. 

 

E. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data dan Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Siswa  

Dalam hal ini, untuk mendapatkan data tentang peningkatan hasil 

belajar siswa melalui Penerapan Model Pembelajara Kooperatif Tipe 

STAD pada pembelajaran matematika materi FPB dan KPK 

b. Guru  

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan guru saat menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam mata pelajatan 

Matematika kelas IV materi FPB dan KPK di MI Hidayatul Ulum 

Tempel. 
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2. Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan seseorang yang 

diwawancarai (narasumber). 42  Wawancara terdiri dari tiga bentuk yaitu 

wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara tidak 

terstruktur.43 

Ketika berwawancara, peneliti menggunakan jenis wawan cara 

terstruktur karena tujuan dari wawancara ini untuk memeroleh data tentang 

kondisi awal yang dilakukan sebelum PTK, pendapat atau respon siswa 

dan guru terhadap proses belajar mengajar yang dialami setelah dilakukan 

PTK. 

b. Observasi (Observation) 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. 44  Dalam 

penelitian ini, observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan siswa dan kegiatan guru 

dalam kegiatan pembelajaran yakni berupa lembar pengamatan observasi. 

Observasi juga digunakan untuk mengamati penerapan model pembelajran 

                                                 
42 Julainsyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah Edisi 1, (Jakarta: 

Kencana, 2014), 138. 
43  Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2012), 121. 
44 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), 158. 
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kooperatif tipe STAD  pada materi FPB dan KPK yang dilakukan oleh 

peneliti berkolaborasi dengan guru matematika. 

c. Tes 

Tes dapat diartikan serangkaian pertanyaan atau latihan atau alat yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengukuran intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok.45 

Dalam penelitian ini, tes digunakan untuk memperoleh data hasil 

belajar tentang penerapan model kooperatif tipe STAD yang digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika materi FPB dan KPK 

dengan menggunakan tes uraian sebanyak 10 butir soal untuk LK 

Kelompok dan 2 butir soal untuk LK individu (kuis). 

d. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi adalah teknik pemerolehan atau penelusuran data 

yang diperlukan melalui data yang telah tersedia berupa data statistik, 

agenda kegiatan, produk keputusan atau kebijakan, sejarah, dan hal lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian.46 

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi, digunakan peneliti 

untuk memeroleh data mengenai keadaan siswa, guru, sarana dan prasarana 

                                                 
45  Imas Kurniasih dan Berlin Sani, Teknik & Cara Mudah Membuat Penelitian Tindakan Kelas, 

(Jakarta: Kata Pena, 2007), 48. 
46 Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2011), 83. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

68 

 

 

 

di kelas, serta lembar Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang diterapkan 

pada PTK sebagai penunjang hasil penelitian. 

F. Analisis data 

Analisis data merupakan cara dalam pengelolahan data yang berhubungan 

dengan rumusan masalah yang telah diajukan. Data analisis digunakan untuk 

memberikan predikat variabel keseluhan hasil penelitian sesuai dengan kondisi 

sebenarnya. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah berupa data 

kualitatif. 

Analisis data kualitatif yaitu data yang berupa informasi berbentuk 

kalimat yang memberikan gambaran tentang suasana pembelajaran. Data ini 

berupa lembar pengamatan aktivitas siswa, lembar pengamatan aktivitas guru, 

wawancara pada guru kolaborasi. 

1. Penilaian Observasi Guru dan siswa  

Data yang sudah diperoleh dari pengamatan aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran akan dianalisis. Data yang diperoleh dihitung 

menggunakan rumus: 

Hasil Observasi =
Skor perolehan

Skor maksimal
 𝑥 100 

Instrumen yang digunakan dalam kegiatan observasi ini bisa 

menggunakan lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas 

siswa. (terlampir) 
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2. Tes 

Data dari hasil tes yang diperoleh, untuk menghitung rata-rata nilai 

individu siswa maka peneliti menggunakan nilai akhir. Untuk menganalisis data 

mengenai pemahaman siswa dalam materi FPB dan KPK, peneliti 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai Akhir =
Skor yang diperoleh

Skor maksimal 
 x 100 

Untuk menghitung nilai rata-rata kelas yaitu dengan cara menjumlahkan 

nilai yang diperoleh siswa dibagi dengan jumlah total siswa dikelas dengan 

rumus sebagai berikut: 

Nilai rata − rata =
jumlah seluruh skor

jumlah siswa 
  

3. Perhitungan prosentase ketuntasan klasikal 

Berikut ini merupakan rumus untuk menghitung prosentase ketuntasan 

klasikal: 

Ketuntasan kelas =
jumlah siswa yang tuntas belajar

jumlah seluruh siswa
 x 100% 

Adapun kriteria ketuntasan secara keseluruhan dapat dilihat pada tabel 3.1 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 

Tingkat Ketuntasan 
Tingkat penguasaan Nilai Huruf Predikat 

85-100% A Sangat baik 

71-85% B Baik 

61-70% C Cukup 

51-60% D Kurang 

< 51% E Sangat Kurang 

 

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja merupakan suatu kriteria yang digunakan peneliti untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan suatu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam 

rangka memperbaiki serta meningkatkan mutu pembelajaran di kelas pada suatu 

materi tertentu.47 Indikator kinerja yang diharapkan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Terlaksananya langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang menerapkan model kooperatif tipe 

STAD dengan persentase mencapai ≥75 dalam hal kompetensi guru dalam 

mengelola kelas dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, 

serta aktivitas dan respon siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

                                                 
47 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Rajawali Pres, 2013), 127. 
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Pengukuran tersebut dapat dilihat berdasarkan lembar instrumen observasi 

aktivitas guru dan siswa di kelas. 

2. Meningkatnya kemampuan memamahi konsep materi FPB dan KPK pada 

mata pelajaran Matematika siswa kelas IV MI Hidayatul Ulum Tempel. 

Siswa dikatakan berhasil apabila siswa di kelas tersebut persentase 

ketuntasan belajar seluruh siswa mencapai ≥70%, dengan nilai KKM siswa 

75 (baik) . Selain itu, pemahaman konsep siswa materi bilangan pecahan 

pada mata pelajaran Matematika mengalami peningkatan menjadi ≥75%. 

Pengukuran tersebut dapat dilihat dari hasil tes sebelum dan sesudah 

menggunakan model kooperatif tipe STAD 

 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian tindakan kelas ini menggunakan bentuk kolaborasi dengan 

keterangan sebagai berikut: 

1. Guru kolaborasi 

a. Nama: Nur Maslamah, S.Pd.I 

b. Jabatan: Guru Kelas di kelas IV MI Hidayatul Ulum Tempel 

c. Tugas: 

1) Bertanggung jawab atas semua kegiatan pembelajaran. 

2) Mengamati pelaksanaan penelitian. 
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3) Terlibat dalam pelaksanaan penelitian tindakan, observasi, dan 

refleksi. 

2. Peneliti 

a. Nama: Lola Oktafianti 

b. NIM: D97214111 

c. Status: Mahasiswa 

d. Tugas:  

1) Menyusun perencanaan pembelajaran, instrument penelitian, 

lembar observasi. 

2) Pelaksana kegiatan observasi. 

3) Melakukan diskusi dengan guru kolaborator. 

4) Menyusun hasil laporan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di MI Hidayatul Ulum Krian 

Sidoarjo kelas IV-A, pada bab ini akan dibahas mengenai tingkat keberhasilan 

dan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student Teams 

Achievment Devision) dalam meningkatkan pemahaman konsep khususnya 

pada mata pelajaran matematika materi FPB dan KPK. Hasil dari penelitian 

tindakan kelas ini dijelaskan berdasarkan tahapan dalam setiap siklus yang 

dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas. Terdapat tiga siklus yang 

dilakukan dalam penelitian tindakan kelas ini yakni prasiklus, siklus I, dan 

siklus II. Berikut merupakan hasil penelitian pada prasiklus, siklus I, dan 

siklus II. 

1. Prasiklus 

Prasiklus merupakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. Hasil dari prasiklus dapat digunakan 

sebagai acuan serta perbandingan tingkat pemahaman konsep yang tidak 

diikuti tindakan. Kegiatan pembelajaran pada prsiklus menggunakan metode 

ceramah dan penugasan serta menggunakan teacher center, siswa pasif dan 

mendengarkan guru menjelaskan saja dan kemudian mengerjakan soal pre-

test. 
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Data hasil pre-test siswa pada mata pelajaran matematika materi FPB 

dan KPK sebelum diberikan tindakan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Nilai Evaluasi Siswa Prasiklus 

No Pencapaian Hasil 

1. Jumlah nilai seluruh kelas  1049 

2. Nilai tertinggi 95 

3. Nilai terendah 0 

4. Rata-rata  32,8 

5. Jumlah yang tidak tuntas 28 

6. Jumlah yang tuntas 4 

7. Presentase ketuntasan  12,5% 

8. Jumlah siswa yang hadir 32 

 

Data hasil evaluasi pemahaman konsep matematika materi FPB dan 

KPK siswa kelas IV-A MI.Hidayatul Ulum Tempel Krian sebelum diberikan 

tindakan menunjukkan bahwa siswa yang mendapat nilai diatas KKM hanya 

4 dari 32 siswa yang mengikuti pretest. Nilai rata-rata siswa dapat dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

Nilai rata − rata =
jumlah seluruh skor

jumlah siswa 
  

Nilai rata − rata =
1049

32 
  

Nilai rata − rata = 32,8 
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Adapun persentase ketuntasan hasil belajar siswa diperoleh 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Ketuntasan kelas =
jumlah siswa yang tuntas belajar

jumlah seluruh siswa
 x 100% 

Ketuntasan kelas =
4

32
 x 100% 

Ketuntasan kelas = 12,5 % 

Dari hasil pretest, dapat diketahui bahwa dari 32 siswa, hanya 4 siswa 

yang tuntas dari nilai KKM 75. Sehingga persentase ketuntasan diperoleh 

sebeasar 12,5%. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas IV-A pada mata 

pelajaran matematika materi FPB dan KPK adalah 32,848. 

Dari hasil wawancara dengan guru kelas IV-A MI Hidayatul Ulum 

Tempel menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika pada materi 

FPB dan KPK yang dimiliki peserta didik belum optimal, hal ini dapat 

ditunjukkan dengan adanya sebagian siswa yang masih memiliki nilai di 

bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yakni sebesar 75 dikarenakan 

siswa masih belum memahami dengan baik bagaimana cara mencari FPB dan 

KPK yang benar, rata-rata dari mereka masih sering terbalik dalam 

menyelesaikan soal FPB dan KPK, serta pendidik juga mengatakan hal ini 

dikarenakan minat belajar siswa yang rendah, peserta didik masih belum hafal 

                                                 
48 Data hasil pretest siswa kelas IV-A MI Hidayatul Ulum 
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perkalian dan pembagian. Hasil wawancara digunakan peneliti untuk bahan 

pertimbangan untuk menetukan masalah mana yang sebaiknya diangkat untuk 

Penelitian Tindakan Kelas49. 

Dari hasil wawancara dan hasil pretest kelas IV-A MI Hidayatul Ulum 

menunjukkan perlu adanya model pembelajaran baru yang dapat 

meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa, yakni dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievment Division) 

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman siswa kelas IV-A pada mata 

pelajaran matematika materi FPB dan KPK. 

2. Siklus I 

Tahapan pada siklus diantaranya adalah tahapan perencanaan 

(planning), tahapan tindakan (action), tahapan pengamatan (observing) dan 

yang terakhir tahapan refleksi (reflection). Berikut adalah penjelasan masing-

masing tahapan dalam siklus I 

a. Perencanaan (planning) 

Tahap perencanaan pada siklus I ini adalah mempersiapkan 

perangkat pembelajaran berupa RPP, sumber belajar, lembar kerja, dan 

evaluasi pembelajaran. sumber belajar digunakan sebagai alat untuk 

membantu guru dan siswa dalam memahami materi. Lembar kerja dan 

                                                 
49 Nur Maslamah, Guru Kelas IV MI. Hidayatul Ulum, Wawancara Pribadi, Krian, 8 November 2017 

pada pukul 10.00 WIB 
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evaluasi dilakukan setiap tatap muka sehingga guru bisa mengamati 

perkemabangan proses belajar siswa. 

Perangkat pembelajaran pada Penelitian Tindakan Kelas ini 

disesuaikan dengan mata pelajaran terkait. Perangkat pembelajaran 

disesuaikan dengan kelas yang akan kita jadikan objek penelitian 

yakni kelas IV dengan mata pelajran matematika dan lebih khususnya 

materi FPB dan KPK. 

b. Tindakan (action) 

Tahapan berikutnya adalah tahapan tindakan atau action. Tahapan 

ini merupakan realisasi atau pelaksanaan dari tahapan perencanaan. 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai 

dengan perangkat pembelajaran yang telah disusun. Siklus I 

dilaksanakan pada hari Kamis, 5 April 2018. Penelitian dilaksanakan 

pada siswa kelas IV-A MI Hidayatul Ulum Tempel Krian sebanyak 34 

siswa. Proses kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan awal, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup. Materi yang digunakan yaitu FPB dan KPK 

dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(Student Teams Achievment Division) hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematika materi FPB dan KPK. 

Berikut ini merupakan penjelasan dari langkah-langkah kegiatan 

pembelajaran: 
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1) Kegiatan Pendahuluan (+ 5 menit) 

Di MI Hidayatul Ulum setiap hari sebelum pembelajaran 

dimulai mereka berdoa sebelum belajar dan membaca surat-surat 

pendek dalam juz 30 sebanyak 4-5 surat. Guru memulai pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, menanyakan kabar siswa hari ini dan 

memeriksa kehadiran siswa. Kemudian guru melakukan kegiatan 

apersepsi dengan mengingat kembali materi pelajaran yang telah 

diajarkan pada pertemuan sebelumnya. Guru melakukan apersepsi 

terhadap pembelajaran yang lalu tentang bilangan prima. Guru 

menanyakan kepada siswa tentang apa itu bilangan prima dan mereka 

serentak menjawab bilangan yang tidak habis dibagi 2, ada juga yang 

menjawab bilangan yang memiliki faktor 1 dan bilangan itu sendiri 

 Guru menjelaskan bahwa hari ini kita akan belajar tentang 

Faktor persekutuan, kelipatan persekutuan, FPB (Faktor Persekutuan 

Terbesar), dan KPK (Kelipatan Persekutuan Terkecil) dari dua 

bilangan. Selanjutnya, sebelum mengajarkan materi guru terlebih 

dahulu menyampaikan motivasi belajar melalui cerita pengalama guru 

tentang giat belajar dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai dalam pembelajaran hari ini. 

2) Kegiatan Inti ( +60 menit) 

Kegiatan inti diawali dengan kegiatan membaca materi tentang 

FPB dan KPK yang ada pada buku Lembar Kerja Siswa kelas IV, 
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Kemudian setelah membaca materi guru membagi siswa membagi 7 

kelompok dengan berhitung angka 1-7 dan kembali lagi pada angka 

1-7 dan begitu seterusnya secara berurutan dari deret paling depan 

sampai belakang, di dalam satu kelas terdapat 33 siswa, 1 orang siswa 

tidak masuk sekolah sehingga setiap kelompok beranggotakan 5 siswa 

dan dua kelompok lain beranggotakan 4 siswa yang bersifat heterogen 

(keragaman kelas), guru menginstruksikan siswa untuk mencari nama 

kelompok berdasarkan nama hewan. Selanjutnya guru menjelaskan 

terlebih dahulu materi tentang FPB dan KPK supaya ketika bekerja 

dalam tim semua siswa telah mendapatkan bekal materi yang lebih 

jelas.  

Siswa mengikuti instruksi guru untuk bekerja dalam tim untuk 

mengerjakan LK 1 yang berisi 10 soal uraian tentang Faktor 

Persekutuan, Kelipatan Persekutuan, FPB dan KPK yang akan 

diselesaikan secara bersama-sama dengan kelompok. Guru berkeliling 

mendampingi siswa ketika berdiskusi, serta memberikan arahan atau 

bantuan pada kelompok yang membutuhkan. Guru mengharuskan 

setiap anggota dalam setiap kelompok menguasai dan memahami soal 

yang telah dikerjakan secara bersama agar ketika mengerjakan kuis 

individu mereka bisa mengerjakan dengan baik.  

Guru bersama siswa mengoreksi hasil diskusi siswa secara 

bersama-sama dan guru telah menunjukkan masing-masing skor 
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untuk setiap soal benar agar melatih siswa bersikap jujur dan teliti. 

Setelah itu, siswa mengikuti instruksi guru untuk bekerja secara 

individu untuk mengerjakan LK 2 untuk individu, LK 2 ini berfungsi 

untuk mengetahui seberapa besar pemahaman siswa, mereka tidak 

diperkenankan untuk mengerjakan dengan cara bekerja sama. Setelah 

itu, siswa mengumpulkan hasil pekerjaannya di atas meja guru. 

Sementara menunggu, guru sesegera mungkin mengoreksi 

pekerjaan individu siswa. Dalam penskoran, guru terlebih dahulu 

melihat skor perkembangan siswa yang dengan melihat 

perkembangan nilai pada pra siklus dengan hasil siklus I sehingga 

guru dapat mengetahui poin perkembangan siswa kemudian 

menjumlahkan seluruh skor anggota dalam setiap kelompok dan 

membaginya sejumlah anggota kelompoknya sehingga dihasilkan 

skor kelompok. Kelompok yang memiliki skor tertinggi akan 

mendapat penghargaan dari guru, dan yang mendapatkan 

penghargaan adalah dari kelompok Kupu-kupu. Seluruh anggota dari 

kelompok kupu-kupu diinstruksikan maju ke depan kelas untuk 

menerima penghargaan tersebut 

3) Kegiatan Penutup ( +5 menit) 

Pada kegiatan penutup guru melakukan refleksi dengan metode 

tanya jawab. Beberapa siswa ditanya mengenai materi dan 

menyimpulkan tentang materi yang telah dipelajari hari ini. Guru 
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memberi RTL tentang soal FPB dan KPK yang ada di LKS siswa. 

Terakhir, pembelajaran ditutup dengan doa secara bersama-sama yang 

dipimpin oleh ketua kelas dan guru mengucapkan salam. 

c. Pengamatan (observing)  

Pada tahap observasi peneliti mengamati bagaimana penerapan 

model kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievment Division) 

dalam proses pembelajaran mata pelajaran matematika. Selain itu, 

penelitian yang dilaksanakan pada siswa kelas IV-A MI Hidayatul 

Ulum ini dan juga mengamati tingkat keberhasilan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievment 

Division) dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika materi 

FPB dan KPK. 

Tahap observasi ini terdiri dari observasi kegiatan guru dan 

observasi kegiatan siswa. Observasi kegiatan guru merupakan 

pengamatan guru kelas terhadap cara peneliti mengajar dan mengolah 

kelas. Sedangkan observasi kegiatan siswa dilakukan oleh guru kelas 

untuk menilai tingkat pemahaman siswa terhada konsep materi yang 

diajarkan oleh guru melalui kegiatan inti siswa menyelesaikan soal 

dalam berkelompok maupun individu. Melalui lembar observasi ini, 

peneliti dapat mengetahui kekurangan-kekuranagan apa yang ada 

selama proses pembelajaran berlangsung sehinga bisa diperbaiki pada 

siklus berikutnya. 
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Berikut merupakan hasil observasi yang dilakukan saat penelitian 

pada siklus I: 

1) Hasil Observasi Kegiatan Guru siklus I 

Observer kegiatan guru dalam penelitian ini adalah guru kelas. 

Guru kelas mengamati dan menilai kegiatan peneliti dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan 

aspek peningkatan pemahaman konsep matematika materi FPB 

dan KPK. Berdasarkan data yang diperoleh saat observasi, untuk 

menghitung skor aktivitas guru digunakan rumus: 

Hasil observasi =
skor perolehan

skor maksimal 
𝑥 100 

Hasil observasi =
116

136
𝑥 100 

Hasil obsevasi    = 85,29 

Untuk memberikan makna terhadap angka hasil perolehan 

observasi, maka digunakan ketetapan dengan kriteria penilaian 

terhadap aktivitas guru sebagai berikut: 

90 - 100 = sangat baik 

80 - 89   = baik  

65 - 79   = cukup  

0   - 55   = kurang  
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Hasil observasi kegiatan guru pada penelitian siklus pertama 

secara keseluruhan mendapatkan skor 85,29 sehingga sudah 

termasuk dalam kategori baik dengan rincian mendapatkan skor 4 

(sangat baik) sebanyak 14 aspek dan 20 aspek mendapatkan skor 

3 (baik). 

Dalam penelitian tersebut, aktivitas guru dalam aspek 

mempersiapkan pembelajaran seperti persiapan fisik siswa dan 

segala perlengkapan mengajar guru telah dilakukan dengan baik. 

Sedangkan dalam kegiatan pendahuluan juga sudah dilakukan 

dengan baik sesuai prosedur yang tercantum dalam RPP. Pada 

kegiatan inti juga sudah dilakukan dengan baik, namun hanya saja 

terdapat poin-poin yang kurang maksimal seperti ketepatan waktu 

dalam kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup 

yang kurang sedikit diperhatikan, pada saat pembagian kelompok 

siswa masih kurang kondusif dan ketika guru menjelaskan masih 

ada siswa yang ramai sendiri dan guru memberikan penguatan 

terlalu singkat. Dengan adanya kekurangan-kekurangan tersebut, 

peneliti akan memperbaiki pada siklus selanjutnya. 
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2) Hasil pengamatan aktivitas siswa siklus I 

Observasi kegiatan siswa dilakukan oleh guru kelas. Guru 

kelas mengamati dan menilai sikap siswa selama mengikuti 

pembelajaran. berikut ini hasil dari observasi kegiatan siswa yang 

dilakukan peneliti pada siklus I. Berdasarkan data yang diperoleh 

saat observasi, untuk menghitung skor aktivitas siswa digunakan 

rumus: 

Hasil observasi =
skor perolehan

skor maksimal 
𝑥 100 

Hasil observasi =
69

80
𝑥 100 

Hasil obsevasi    = 86,25 

Untuk memberikan makna terhadap angka hasil perolehan 

observasi, maka digunakan ketetapan dengan kriteria penilaian 

terhadap aktivitas siswa sebagai berikut: 

90 - 100 = sangat baik 

80 - 89   = baik  

65 - 79   = cukup  

0   - 55   = kurang  
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Dari hasil observasi siswa pada penelitian siklus pertama ini, 

hasil observasi siswa skor yang diperoleh yaitu 86,25 yang sudah 

termasuk dalam kategori baik dengan rincian mendapatkan skor 4 

(sangat baik) sebanyak 9 aspek dan 11 aspek mendapatkan skor 3 

(baik). Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa telah 

mempersiapkan diri dan peralatan belajar masing-masing dengan 

baik, ketika dalam kegiatan pendahuluan siswa juga mengikuti 

instruksi guru dengan baik dalam berdoa sebelum belajar maupun 

dalam kegiatan apersepsi. 

Dalam kegiatan inti, siswa juga mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik dan selalu mengikuti instruksi guru dalam melakukan 

kegiatan diskusi, namun saat pembagian kelompok, kondisi siswa 

kurang kondusif dikarenakan beberapa diantara mereka tidak 

mengingat angka pembagian kelompoknya sehingga kondisi kelas 

sedikit ramai, dan ketika guru menjelasakan siswa masih ada yang 

berbicara dengan teman sebangkunya, ketika bekerja dalam tim 

masih terdapat anggota kelompok yang tidak membantu dalam 

penyelesaian soal kelompok, sehingga peneliti akan memperbaiki 

pada siklus selanjutnya. 
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3) Hasil nilai siswa siklus I 

Observasi ini juga melakukan pengamatan dengan melihat 

hasil dari nilai siswa pada siklus I mata pelajaran matematika 

materi FPB dan KPK menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievment Division). 

Penilaian pada siklus ini terdapat dua LK (Lembar Kerja), yakni 

LK kelompok yang terdiri dari 10 butir soal dan LK individu yang 

terdiri dari 2 soal dengan materi tetap yakni FPB dan KPK yang 

berbentuk uraian. Lembar kerja I dikerjakan secara berkelompok, 

dikelas IV-A MI Hidaytul Ulum terdapat tujuh kelompok. 

Sedangkan lembar kerja II dikerjakan secara individu berupa tes 

tulis berbentuk butir soal uraian sejumlah 2 soal dengan tujuan 

untuk mengetahui tingkat pemahaman tiap masing-masing 

individu. 

Tabel 4.2 

Nilai evaluasi Tes Individu Siklus I 

No Pencapaian  Hasil  

1.  Jumlah nilai seluruh kelas  2418 

2.  Nilai tertinggi  100 

3.  Nilai terendah  10 

4.  Rata-rata 73,27 

5.  Jumlah yang tidak tuntas  13 

6.  Jumlah yang tuntas 20 

7.  Persentase ketuntasan  60,6% 
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8.  Jumlah siswa yang hadir  33 

 

Peneliti dalam menghitung nilai tes masing-masing individu 

menggunakan rumus: 

Nilai Akhir =
skor perolehan

skor maksimal 
𝑥 100 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dengan jumlah 

kehadiran 33 siswa terdapat 20 siswa yang tuntas dalam tes 

individu dan 13 siswa yang belum tuntas dengan batas nilai KKM 

75. Namun terdapat 16 siswa yang telah berhasil mencapai nilai 

tertinggI yakni 100 dan nilai terendah mencapai angka 10. 

Persentase ketuntasan belajar telah mencapai 60,6 % dan rata-rata 

nilai kelas yaitu 73,27. 

d. Refleksi 

Tahap refleksi siklus I dilakukan setelah menganalisis. Berdasarkan 

hasil analisis observasi aktivitas guru, aktivitas siswa, dan analisis 

nilai hasil evaluasi. Kekurangan pada siklus I diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Guru kurang memperhatikan batasan waktu dalam mengajar, 

terutama pada kegiatan inti melebihi batas waktu yang telah ditentukan 

pada RPP. Hal ini dikarenakan siswa tidak memperhatikan batasan 

waktu saat berdiskusi dalam menyelesaikan soal, hal ini juga 
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dikarenakan siswa banyak berbicara dan bermain-maian ketika 

berdiskusi sehingga pekerjaan tidak cepat selesai 

2) Pada saat guru membagi kelompok kondisi kelas kondusif 

dikarenakan terdapat beberapa siswa yang lupa dengan nomer 

kelompoknya. 

3) Pada saat guru menjelaskan masih banyak siswa yang berbicaara 

dengan teman sebangkunya sehingga ketika berdiskusi menyelesaikan 

soal ada yang kurang faham dengan penjelasan guru, namun guru 

membagi kelompok dalam sifat yang heterogen dengan tingkat 

kecerdasan yang berbeda sehingga dalam kelompok ketika ada 

anggota yang kurang faham maka yang pandai bisa membantu 

menjelaskan kepada yang kurang faham sehingga masalah bisa sedikit 

teratasi 

4) Ketika berdiskusi tidak semua anggota kelompok ikut terlibat dalam 

kerjasama, ada anggota yang hanya bermain-main dan berbicara terus 

menerus sehingga ketika diadakan tes individu masih terdapat 13 

siswa yang tidak bisa mengerjakan soal tersebut. 

Dengan adanya kekurangan yang terdapat selama kegiatan 

belajar mengajar, maka peneliti merencanakan kegiatan yang akan 

dilakukan untuk memerbaiki siklus I yang akan diterapkan ada siklus 

II yakni dengan:  
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1) Mengatur waktu dengan baik dalam setiap kegiatan pada proses 

pembelajaran, baik dalam kegiatan pembuka, inti, dan penutup 

2) Guru akan memersiapkan pembentukan kelompok secara mandiri 

untuk mencitakan kelas yang kondusif agar siswa juga lebih tertib 

3) Saat menjelaskan materi, guru akan memberi penekanan ada poin-

poin yang penting agar siswa lebih faham. 

3. Siklus II 

Pelaksanaan siklus II ini dilakukan karena pada siklus I hasil kegiatan 

pembelajaran belum tercapai secara maksimal. Tahapan pelaksanaan pada 

siklus II ini sama dengan tahapan pada siklus I, yakni tahap perencanaan 

(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflecting). 

a. Perencanaan (planning) 

Pada tahap ini, peneliti membuat perencanaan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan hasil refleksi pada siklus I, kemudian membuat 

instrument observasi aktivitas guru, instrument observasi kegiatan siswa, 

instrument penilaian, kisi-kisi penilaian, dan membuat variasi soal dengan 

topik yang sama yaitu FPB dan KPK. 

b. Tindakan (acting) 

Tahapan berikutnya adalah tahapan tindakan atau action. Tahapan ini 

merupakan realisasi atau pelaksanaan dari tahapan perencanaan. Pada 

tahap ini peneliti melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 
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perangkat pembelajaran yang telah disusun. Siklus II dilaksanakan pada 

hari Kamis, 19 April 2018. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas IV-

A MI Hidayatul Ulum Tempel Krian sebanyak 34 siswa. Proses kegiatan 

pembelajaran meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Materi yang digunakan yaitu FPB dan KPK dengan menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievment 

Division) hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika materi FPB dan KPK. Berikut ini merupakan penjelasan dari 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran: 

1) Kegiatan Pendahuluan (+5 menit) 

Kegiatan pembelajaran di MI Hidayatul Ulum dimulai dengan 

pembacaan surat-surat pendek 4-5 surat secara bersama-sama. Siswa 

terlebih dahulu mengucapkan salam kepada guru kemudian guru 

menjawab salam dan menanyakan kabar siswa di hari ini. Setelah itu 

guru menginnstruksikan siswa kembali berdoa untuk mengawali 

kegiatan belajar mengajar dengan membaca basmalah yang dipimpin 

oleh ketua kelas. Untuk mengawali pelajaran guru terlebih dahulu 

memberikan icebreaking berupa tepuk semangat dan melakukan 

apersepsi sekilas tentang pelajaran yang telah dipelajari pada 

pertemuan yang lalu tentang FPB dan KPK pada siklus I, setelah itu 

siswa mendengarkan guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
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akan dicapai pada kegiatan belajar hari ini serta memotivasi siswa 

agar selalu semangat dalam belajar. 

2) Kegiatan inti (+ 60 menit) 

Kegiatan inti dimulai dengan kegiatan membaca buku materi 

FPB dan KPK yang ada di buku LKS kelas IV, kemudian siswa 

dibagi menjadi 7 kelompok yang terdiri dari 4-5 orang pada setiap 

kelompok yang bersifat heterogen. Dalam siklus II ini terlebih dahulu 

guru telah membagi nama-nama siswa kedalam kelompok yang telah 

ditentukan oleh guru untuk mengantisipasi tingkat kondusif kelas. 

Setelah siswa berkumpul dengan kelompoknya, siswa terlebih dahulu 

mendengarkan penjelasan guru mengenai materi FPB dan KPK 

dengan terebih dahulu menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, kemudian siswa mengikuti instruksi guru untuk bekerja secar 

kelompok (tim) untuk menyelesaikan LK 1 

Ketika siswa sedang berdiskusi guru berkeliling pada setiap 

kelompok untuk memantau kegiatan belajar siswa dan memberikan 

bimbingan serta arahan kepada kelompok yang membutuhkan 

bantuan. Setelah siswa menyelesaikan tugas kelompoknya, mereka 

bersama guru mengoreksi hasil pekerjaan masing-masing kelompok 

dan guru sedikit memberi penjelasan kembali agar siswa lebih faham 

dengan konsep materi yang dipelajari sebagai bekal untuk tes individu 

nantinya.  
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Guru menginstruksikan siswa untuk kembali ke tempat duduk 

masing-masing untuk melangsungkan tes secara individu yakni 

mengerjakan LK 2 yang terdiri dari 2 soal. Setiap siswa 

diinstruksikan untuk bekerja secara individu tanpa diperkenankan 

meminta bantuan kepada teman lainnya. Setelah selesai, siswa 

mengumpulkan pekerjaannya masing-masing. Kemudian guru 

perwakilan 2 orang siswa untuk maju ke depan kelas mencoba 

menyelesaikan soal individu tadi tanpa melihat hasil pekerjaanya, dan 

selanjutnya guru kembali mengoreksi bersama hasil pekerjaan siswa. 

Langkah selanjutnya yaitu tahap penghitungan skor individu 

berdasarkan hasil pekerjanan siswa pada LK 2 dan dibandingkan 

dengan skor dasar siswa pada siklus sebelumnya sehingga diperoleh 

skor perkembangan siswa. Dari skor perkembangan individu akan 

diperoleh skor kelompok dengan menjumlahkan seluruh skor 

perkembangan individu tiap anggota kelompok kemudian membagi 

sejumlah anggota kelompoknya sehingga dihasilkan rata-rata skor 

kelompok dan disesuaikan dengan klasifikasi kelompok. Kelompok 

yang memiliki rata-rata skor tertinggi akan mendapatkan penghargaan 

dari guru. Kemudian setelah itu guru memberikan penguatan materi 

diakhir kegiatan inti. 
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3) Kegiatan penutup ( +5 menit) 

Pada kegiatan penutup guru melakukan refleksi terhapap apa 

yang telah dipelajari hari ini dan menyampaikan kesimpulan tentang 

materi yang dipelajari hari ini, kemudian sisa diberikan Rencana 

Tindak Lanjut tentang materi FPB dan KPK yang ada di buku LKS 

siswa berupa tugas individu. Kegaitan belajar diakhiri dengan doa 

yang dipimpin oleh ketua kelas dan kemudian memberi salam kepada 

guru. 

c. Pengamatan (observing) 

Pada tahap observasi ini guru melakukan pengamatan pada 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajran 

kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievment Division). 

Observasi pada siklus II ini sama dengan pelaksanaan observasi pada 

siklu I, yang membedakan adalah hasil dari aktivitas guru dan siswa 

selama kegiatan pembelajaran dan hasil nilai pada siklus II. Pada tahap 

observasi ini terdapat pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa 

yang dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika yang bertindak 

sebagai observer. 

1) Hasil observasi kegiatan guru pada siklus II 

Observer kegiatan guru dalam penelitian ini adalah guru mata 

pelajaran matematika. Guru kelas mengamati dan menilai 

kegiatan guru dan kegiatan siswa dalam prosel belajar mengajar 
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yang berkaitan dengan aspek peningkatan pemahaman konsep 

materi FPB dan KPK. Berdasarkan data yang diperoleh saat 

observasi, untuk menghitung skor aktivitas guru digunakan 

rumus: 

Hasil observasi =
skor perolehan

skor maksimal 
𝑥 100 

Hasil observasi =
144

148
𝑥 100 

Hasil obsevasi    = 97,29 

Untuk memberikan makna terhadap angka hasil perolehan 

observasi, maka digunakan ketetapan dengan kriteria penilaian 

terhadap aktivitas guru sebagai berikut: 

90 - 100 = sangat baik 

80 - 89   = baik  

65 - 79   = cukup  

0   - 55   = kurang  

Pada penelitian siklus II kegiatan belajar mengajar sudah 

berjalan dengan baik penilaian pada observasi kegiatan guru 

mendapatkan skor 97,29 yang termasuk kedalam kategori sangat baik 

dan dapat diperinci dengan mendapatkan skor 4 (sangat baik) 
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sebanyak 33 aspek dan 4 aspek mendapatkan skor 3 (baik) hal ini 

dapat dikategorikan pada kriteria sangat baik.  

Dalam kegiatan belajar pada siklus II aktivitas guru pada aspek 

persiap sudah dilakukan dengan sangat baik baik dalam persiapan 

perangkat pembelajaran dan sumber belajar yang akan digunakan. 

Sedangkan dalam kegiatan pendahuluan, inti dan penutup sudah 

dilakukan dengan sangat baik dan sesuia dengan langkah-langkah 

yang terdapat dalam RPP, guru telah memperbaiki segala kekurangan 

yang ada pada siklus I, sehingga aspek pengelolaan waktu, dan kelas 

juga sudah sangat baik, ketrampilan guru dalam mengajar juga 

meningkat dari siklus sebelumnya. Sehingga tidak diperlukan untuk 

melakukan siklus selanjutnya. 

2) Hasil observasi kegiatan siswa pada siklus II 

Observasi kegiatan siswa dilakukan oleh guru mata pelajaran 

matematika. Guru mengamati dan menilai sikap siswa selama 

mengikuti pembelajaran. Berdasarkan data yang diperoleh saat 

observasi, untuk menghitung skor aktivitas siswa digunakan 

rumus: 

Hasil observasi =
skor perolehan

skor maksimal 
𝑥 100 

Hasil observasi =
88

92
𝑥 100 
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Hasil obsevasi    = 95,65 

Untuk memberikan makna terhadap angka hasil perolehan 

observasi, maka digunakan ketetapan dengan kriteria penilaian 

terhadap aktivitas siswa sebagai berikut: 

90 - 100 = sangat baik 

80 - 89   = baik  

65 - 79   = cukup  

0   - 55   = kurang  

 Penialian terhadap observasi kegiatan siswa pada siklus II 

secara keseluruhan mendapatkan skor 95,65 yang termasuk dalam 

kategori sangat baik dengan rincian mendapatkan skor 4 (sangat baik) 

sebanyak 19 aspek dan 4 aspek mendapatkan skor 3 (baik). 

Saat dilangsungkan kegiatan belajar mengajar, kesiapan siswa 

sebelum belajar sudah terlihat sangat siap dan segala instruksi guru 

telah dilakukan siswa dengan baik, ketika guru sedang menerangkan 

pembelajaran siswa mendengarkan dengan baik, ketika dibagi 

kelompok siswa juga lebih tertib sehingga kelas menjadi kondusif. 

Kegiatan diskusi juga berlangsung dengan baik dan tertib, seluruh 

anggota kelompok saling bekerja sama dan keaktifan siswa meningkat 

dalam menyelesaikan tugas kelompoknya. Ketika kegiatan penutup, 
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siswa juga sangat tertib ketika mengikuti kegiatan refleksi dan 

penguatan.  

Pada observasi kegiatan siswa disiklus II tersebut, siswa 

tampak lebih faham dalam konsep materi FPB dan KPK hal ini 

dibuktikan ketika guru menginstruksikan siswa untuk mengerjakan 

soal tes individu di depan kelas tanpa melihat hasil pekerjaannya 

mereka berhasil menyelesaikannya, sehingga perolehan niali 

observasi aktivitas siswa meningkat dari siklus sebelumnya. 

3) Hasil nilai siswa siklus II 

Observasi ini juga melakukan pengamatan dengan melihat hasil 

dari nilai siswa pada siklus II mata pelajaran matematika materi FPB 

dan KPK menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 

(Student Teams Achievment Division). Penilaian pada siklus ini 

terdapat dua LK (Lembar Kerja), yakni LK kelompok yang terdiri dari 

10 butir soal dan LK individu yang terdiri dari 2 soal dengan materi 

tetap yakni FPB dan KPK yang berbentuk uraian. Lembar kerja I 

dikerjakan secara berkelompok, dikelas IV-A MI Hidaytul Ulum 

terdapat tujuh kelompok. Sedangkan lembar kerja II dikerjakan secara 

individu berupa tes tulis berbentuk butir soal uraian sejumlah 2 soal 

dengan tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman tiap masing-

masing individu. 
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Tabel 4.3 

Nilai evaluasi Tes Individu Siklus II 

No Pencapaian  Hasil  

1.  Jumlah nilai seluruh kelas  2960 

2.  Nilai tertinggi  100 

3.  Nilai terendah  65 

4.  Rata-rata 98,67 

5.  Jumlah yang tidak tuntas  1 

6.  Jumlah yang tuntas 29 

7.  Persentase ketuntasan  96,67% 

8.  Jumlah siswa yang hadir  30 

 

Peneliti dalam menghitung nilai tes masing-masing individu 

menggunakan rumus: 

Nilai Akhir =
skor perolehan

skor maksimal 
𝑥 100 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa dengan jumlah 

kehadiran 30 siswa terdapat 29 siswa yang tuntas dalam tes 

individu dan 1 siswa yang belum tuntas dengan batas nilai KKM 

75. Namun terdapat 16 siswa yang telah berhasil mencapai nilai 

tertingga yakni 100 dan nilai terendah mencapai angka 65. 

Persentase ketuntasan belajar telah mencapai 96,67 % dan rata-

rata nilai kelas yaitu 98,67.  
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d. Refleksi (Reflecting) 

Hasil kegiatan pembelajran pada siklus II banyak mengalami 

peningkatan dari siklus I, Adapun hasil kegaitan pembelajaran yang 

diperoleh pada siklus II sebagai berikut: 

1)  Perolehan skor pada kegiatan observasi aktivitas guru mendapatkan 

hasil yang baik yaitu 97,29 skor tersebut memiliki kategori yang 

sangat baik sehingga aktivitas guru sudah mencapai indikator dan 

sudah mengalami peningkatan dari siklus I, sehingga peneliti tidak 

perlu melakukan perbaikan pada siklus berikutnya. 

2) Begitu juga perolehan hasil observasi kegiatan siswa, pada proses 

kegiatan belajar mengajar kegiatan siswa juga mengalami 

peningkatan yang sangat baik yaitu 95,65. Hasil skor tersebut sudah 

dikatakan sangat baik. Kriteria keberhasilan siswa dalm pembelajaran 

dalam siklus II juga berlangsung dengan baik perolehan skor juga 

menunjukkan hasil yang memuaskan 

3) Dari 30 siswa yang mengikuti tes evaluasi, tercapai 29 siswa yang 

mendapatkan nilai diatas KKM, dan hanya 1 siswa yang masih belum 

mencapai nilai diatas KKM 
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B. Pembahasan 

  Penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada siklus I dan siklus 

II dalam meningkatkan pemahaman konsep matematikan materi FPB dan KPK 

melalui penerapan model pembelajaran koopetarif tipe Student Teams 

Achievment Division (STAD) pada siswa kelas IV di MI Hidayatul Ulum Tempel 

menghasilkan: 

1. Penerapan Model Kooperatif Tipe Student Teams Achievment Devision 

(STAD) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematika Materi 

FPB dan KPK Pada Siswa Kelas IV Di MI Hidayatul Ulum Tempel 

 

Penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Student Teams 

Achievment Devision (STAD) dalam meningkatkan pemahamn konsep 

matematika materi FPB dan KPK pada siswa kelas IV-A MI Hidayatul Ulum 

Tempel dilakukan dalam dua siklus. Berikut hasil observasi aktivitas guru 

dan aktivitas siswa.pada siklus I dan siklus II yang dapat dilihat melalui 

grafik berikut:  
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Grafik 4.1: Peningkatan Aktivitas Guru dan Siswa  

 

Berdasarkan grafik skor perolehan hasil observasi aktivitas 

guru dan siswa terdapat peningkatan dari siklus I dan siklus II. Hal ini 

dibuktikan bahwa dengan skor perolehan hasil observasi aktivitas 

guru pada siklus I sebesar 85,29 dan pada siklus II mengalami 

peningkatan sebanyak 12 poin sehingga skor perolehan observasi 

aktivitas guru menjadi 97,29. Sedangkan skor perolehan hasil 

observasi aktivitas siswa terdapat peningkatan dari siklus I dan siklus 

II.  

Hal ini dapat dibuktikan bahwa dengan skor perolehan hasil 

observasi aktivitas siswa pada siklus I sebesar 86,25 dan pada siklus 
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II mengalami peningkatan sebesar 9,4 poin sehingga skor perolehan 

hasil observasi aktivitas siswa menjadi 95,65. 

2. Peningkatan Pemahaman Siswa Kelas IV di MI Hidayatul Ulum 

Tempel Setelah Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

STAD Pada Materi FPB dan KPK 

 

Pemahaman siswa tentang konsep matematika materi FPB dan 

KPK dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD meningkat pada setiap siklusnya. Penerapan pada siklus I 

masih dikatakan belum mencapai hasil yang optimal. Hal ini dilihat 

dari rata-rata siswa kelas IVA yaitu 73,27 dan prosentase ketuntasan 

siswa yang hanya mencapai 60,67%, sedangkan nilai rata-rata 

minimal yang harus dicapai siswa adalah 75 dan presentase 

ketuntasan minimal yaitu 75%. Tentu hal ini masih jauh dari batas 

minimal indikator kinerja yang ditetapkan yaiti 75 untuk nilai rata-

rata dan 75% untuk ketuntasan minimal. 

Pada siklus II ketuntasan belajar dan nilai rata-rata siswa 

mengalami peningkatan. Pada proses kegiatan pembelajaran siklus II 

diperoleh hasil rata-rata siswa 98,67 dari nilai rata-rata minimum 75. 

Sedangkan persentase ketuntasan siswa setelah kegiatan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siklus 

II adalah 96,67%. Dari hasil tersebut membuktikan bahwa penerapan 

model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi FPB dan KPK 

dapat berjalan dengan baik karena sudah mencapai indikator kinerja. 
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Nilai rata-rata siswa pada siklus I sebesar 73,27 meningkat 

menjadi 98,67 pada siklus II dan ketuntasan siswa pada siklus I 

sebesar 60,67% meningkat menjadi 96,67%. Pada siklus I terdapat 20 

siswa yang tuntas belajar dan 13 siswa yang tidak tuntas belajar. 

Sedangkan pada siklus II terdapat 29 siswa yang tuntas belajar dan 

hanya 1 siswa yang tidak tuntas belajar. Hal ini membuktikan bahwa 

ada peningkatan pemahaman konsep siswa mengenai materi FPB dan 

KPK. 

 

Grafik 4.2 Nilai Rata-rata siswa  
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Grafik 4.3 Presentase Ketuntasan Belajar Siswa  

   Dengan demikian penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe STAD dalam meningkatkan pemahamn konsep matematika pada 

materi FPB dan KPK dikatakan berjalan dengan baik. Sehingga 

peneliti tidak perlu lagi melakukan siklus selanjutnya. 

Siswa dikatakan memiliki pemahaman konsep yang baik 

apabila telah memenuhi kriteria yang telah dituliskan pada Landasan 

Teori, yaitu apabila ia telah mampu mengabstarsikan sifat yang sama, 

yang merupakan ciri-ciri khas dari konsep yang dipelajari, dan telah 

mampu membuat generalisasi terhadap konsep tersebut. Jika siswa 
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jawaban yang pasti atas pertanyaan-pertanyaan atau masalah-masalah 

dalam belajar50. 

Adapun ringkasan hasil penelitian secara global dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Ringkasan Hasil Penelitian 

No  Hasil penelitian  Siklus I Siklus II Peningkatan  

1.  Hasil observasi 

aktivitas guru  

85,29 97,29 Terjadi peningkatan 

sebanyak 12 poin 

pada siklus II 

2.  Hasil observasi 

aktivitas siswa  

86,25 95,65 Terjadi peningkatan 

sebanyak 9,4 poin 

pada siklus II 

3.  Nilai rata-rata 

siswa 

73,27 98,67 Terjadi peningkatan 

sebanyak 25,4 poin 

pada siklus II 

4.  Persentase 

ketuntasan siswa 

60,67% 96,67% Terjadi peningkatan 

sebanyak 36 poin 

pada siklus II 

 

Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan pemahaman 

konsep siswa materi FPB dan KPK juga pernah dilakukan 

sebelumnya. Penelitian tersebut dilakukan oleh Lamidi di tahun 2013. 

Penelitian tersebut berjudul Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD Untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

                                                 
50 Herman Hudojo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika, (Malang: IKIP, 2005), 

l25 
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Pada Materi FPB dan KPK Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V 

SDN Komplek Kenjeran II/506 Surabaya. 

Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model kooperatif tipe STAD dapat berjalan dengan baik. Terjadi 

peningkatan pengamatan aktivitas guru dari 69,6% pada siklus I dan 

menjadi 89,3% pada siklus II. Sedangkan aktivitas siswa meningkat 

dari 63,8% pada sisklus I dan menjasi 85% pada siklus II. Data hasil 

tes siswa pada siklus I mencapai 63,9% dan siklus II mencapai 

88,9%.51.  

Didukung juga dengan riset Reny Marini dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Di Sekolah Dasar” yang menyimpulkan 

bahwa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

STAD hasil belajar siswa kelas I SDN Jotangan Mojosari Mojokerto 

meningkat, dimana pada siklus I aktivitas guru mencapai 67,79% 

meningkat menjadi 86% pada siklus II. Sedangkan aktivitas siswa pada 

siklus I mencapai 73,2% yang mengalami peningkatan pada siklus  II 

mencapai 89,25%. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal mengalami 

peningkatan sebesar 74% pada pelajaran Bahasa Indonesia dan 

                                                 
51 Lamidi, dkk, “Penerapan Model Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pada 

Siswa Kelas V SDN Komplek Kenjeran II/506 Surabaya”, Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Vol.1, No.1, (September, 2013), 3 
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Matematika 71% pada siklus I menjadi 91% pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia dan Matematika pada siklus II.52  

Dari riset-riset sebelumnya menunjukkan model kooperatif tipe 

STAD dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa, adapun 

kelebihan penelitian ini dengan peneliti sebelumnya dilihat dari 

persentase ketuntasan pada siklus II adalah 96,67% yakni lebih besar 

dibandingkan dengan peneliti sebelumnya yakni 88,9% dan 91%.   

Penelitian tindakan kelas menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD untuk meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa memiliki beberapa kelebihan yakni meningkatkan 

kerjasama dalam sebuah tim belajar dan meningkatkan komunikasi 

yang efektif diantara sesama anggota kelompok, menciptakan 

pembelajaran yang mrnyrnangkan karena siswa lebih termotivasi 

dengan adanya penghargaan bagi mereka yang bisa memperoleh skor 

tertinggi. 

Kelemahan sekaligus hambatan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD baik pada penelitian ini atupun penelitian yang 

sebelumnya yakni keterbatasan waktu. Karena model pembelajaran 

kooperatif tipe STD ini memerlukan waktu yang cukup lama dalam 

proses pembelajarannya, kerena siswa melakukan dua kali kegiatan 

                                                 
52 Reny Marini, dkk, “Penerapan Model Pebelajaran Kooperatif Tipe STAD Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Di Sekolah Dasar", Jurnal Jurnal Penelitian Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol.2, 

No.3, (September, 2014), 7 
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yakni setelah bekerja secara kelompok mereka akan kembali bekerja 

secara individu, kemudian guru juga memerlukan waktu yang cukup 

untuk menentukan skor individi dan skor kelompok pada pertemuan 

saat itu juga karena pada model pembelajaran ini ada langkah 

terpenting juga yakni pemberian penghargaan bagi kelompok yang 

bisa meraih skor tertinggi. 

Dari berbagai kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 

kooperatuf tipe STAD, pembenahan dan perbaikan pada tahapan-

tahapan selanjutnya hingga nilai aktivitas guru, aktivitas siswa dan 

evaluasi siswa mencapai indikator kinerja yang ditentukan yakni > 75. 

Pada siklus II hasil pengamatan aktivitas guru mendapatkan skor 

97,29 sedangkan hasil pengamatan aktivitas siswa mendapat skor 

95,65. Nilai hasil belajar siswa serta presentase ketuntasan belajar 

mengalami peningkatan menjadi 98,67 dengan ketutasan belajar 

96,67%. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitain pada dua siklus yang dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan model kooperatif tipe Student Teams Achievment Division 

(STAD) untuk meningkatkan pemahamn konsep matematika materi FPB 

dan KPK pada siswa kelas IV di MI Hidayatul Ulum Tempel berjalan 

dengan baik. Pada siklus I diperoleh hasil pengamatan aktivitas guru 

sebesar 85,29 dengan kategori baik sedangkan hasil pengamatan aktivitas 

siswa sebesar 86,25 pada siklus I dengan kategori baik. Sehingga perlu 

diadakan peningkaan perbaikan pada siklus II. 

Pada siklus II hasil observasi aktivitas guru mengalami peningkatan dari 

presentase 85,29 dengan kategori penilaian baik menjadi 97,29 pada siklus 

II dengan kategori penilaian sangat baik. Begitupun persentase aktivitas 

siswa meningkat dari 86,25 dengan kategori penilaian baik menjadi 95,65 

dengan kategori penilaian sangat baik. 

2. Penerapan model kooperatif tipe Student Teams Achievment Division 

(STAD) dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika materi FPB 

dan KPK pada siswa kelas IV di MI Hidayatul Ulum Tempel pada kegiatan 

prasiklus nilai rata-rata kelas hanya mencapai 32,8 dengan hasil persentase 

ketuntasan belajar siswa 12,5%. Pada siklus I mengalami peningkatan 
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dengan nilai rata-rata kelas mencapai 73,27 dan persentase ketuntasan 

belajar mencapai 60,6%. 

setelah dilakukan perbaikan pada siklus II diperoleh nilai rata-rata kelas 

dan presentase ketuntasan belajar mengalami peningkatan. Nilai rata-rata 

kelas menjadi 98,67 dan persentase ketuntasan belajar menjadi 96,67%. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Model kooperatif tipe Student Teams Achievment Division (STAD) 

dapat dijadikan inovasi baru dalam meningkatkan pemahamn konsep 

matematika siswa, terutama tentang materi FPB dan KPK pada tingkat 

kelas IV-VI. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa serta dapat menjadikan pembelajaran 

menjadi lebih aktif, madiri, dan menyenangkan. 

2. Agar penerapan model kooperatif tipe Student Teams Achievment 

Division (STAD) lebih baik dan efisien, maka guru perlu 

memenegemen waktu dengan baik, karena penerapan model 

pembelajaran ini membutuhkan waktu yang lama  

3. Guru sebaiknya memperhatikan karakteristik siswa terlebih dahulu 

sebelum memilih model pembelajaran yang akan digunakan dalam 

mengajar. 
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